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[bookmark: _Toc202840226]ABSTRAK
Arief Wicaksono Nur Qowiyu, Pengaruh Modernisasi Teknologi Perpajakan Love Of Money dan Ketidakpercayaan Kepada Fiskus Terhadap Tindakan Tax Evasion Dengan Pemahaman Perpajakan Sebagai Variabel Moderasi. Dibimbing oleh  Bapak Set Asmapane. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modernisasi teknologi perpajakan, love of money dan ketidakpercayaan kepada fiskus terhadap tindakan tax evasion dengan pemahaman perpajakan sebagai variable moderasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang diukur menggunakan  skala likert. Jawaban kuesioner dari 242 responden wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir dianalisis menggunakan metode PLS-SEM dengan software SmartPLS 4. Hasil penelitian ini menunjukkan Modernisasi Teknologi Perpajakan Love Of Money dan Ketidakpercayaan Kepada Fiskus berpengaruh signifikan dan positif terhadap tindakan tax evasion Sedangkan Pemahaman Perpajakan Tidak Memoderasi Hubungan Modernisasi Teknologi Perpajakan Dan Ketidakpercayaan Kepada Fiskus Terhadap Tindakan Tax Evasion tetapi Pemahaman Perpajakan Mampu Memoderasi Hubungan Love Of Money Terhadap Tindakan Tax Evasion

Kata Kunci: Modernisasi Teknologi Perpajakan, Love Of Money, Ketidakpercayaan Kepada Fiskus, Tax Evasion, Pemahaman Perpajakan Moderasi













[bookmark: _Toc202840227]ABSTRACT
Arief Wicaksono Nur Qowiyu, The Influence of Taxation Technology Modernization, Love of Money, and Distrust of Tax Authorities on Tax Evasion with Taxation Understanding as a Moderating Variable. Supervised by  Mr. Set Asmapane. This study aims to analyze the influence of tax technology modernization, love of money, and distrust of tax authorities on tax evasion behavior, with tax understanding as a moderating variable. This study uses a quantitative method with primary data obtained through the distribution of questionnaires measured using a Likert scale. The questionnaire responses from 242 mandatory UMKM respondents registered at the KPP Pratama Samarinda Ilir were analyzed using the PLS-SEM method with SmartPLS 4 software. The results of this study indicate that Tax Technology Modernization, Love of Money, and Distrust of Tax Authorities have a significant and positive effect on tax evasion. Meanwhile, Tax Understanding does not moderate the relationship between Tax Technology Modernization and Distrust of Tax Authorities on tax evasion, but Tax Understanding is able to moderate the relationship between Love of Money and tax evasion. 

Keywords: Tax Technology Modernization, Love of Money, Distrust of Tax Authorities, Tax Evasion, Tax Understanding Moderation
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[bookmark: _Toc202840234]1.1 Latar Belakang
Pajak merupakan sesuatu yang berperan bagi perkembangan suatu negara dengan adanya pajak negara dapat melaksanakan pembangunan dengan baik dan merata. Menurut informasi APBN 2024 yang di susun oleh kementrian keuangan bahwa pendapatan negara tumbuh sebesar 6,3% hal ini didukung dengan adanya langkah optimalisasi pendapatan negara dengan tetap menjaga investasi dan keberlanjutan perpajakan. Pendapatan negara 2024 terdiri dari : 
[bookmark: _Toc194904715][bookmark: _Toc200829240]Tabel 1.1 Pendapatan Negara
	Pendapatan Negara 2024
	Jumlah (Rp)

	Pajak 
	2.309.900.000.000.000

	Pendapatan Negara Bukan Pajak 
	492.000.000.000.000

	Hibah 
	400.000.000.000


Sumber : APBN 2024
	Peran pajak yang besar ini harus didukung dengan kepatuhan setiap wajib pajak terhadap kewajiban pajaknya. Pemerintah telah melakukan berbagai cara agar penerimaan pajak ini dapat maksimal, antara lain ialah dengan cara mempermudah proses pembayarannya dengan digitalisasi. Kemudahan ini diberikan agar minat wajib pajak dalam melaksanakan  kewajibannya meningkat. Pembayaran dan pelaporan yang rumit menyebabkan wajib pajak akan enggan untuk memenuhi kewajibannya sebagai wajib pajak
Dibalik kemudahan yang diberikan ini masih terdapat celah bagi wajib pajak untuk tidak memenuhi kewajibannya yaitu dengan melakukan penggelapan pajak. penggelapan pajak salah satu penghambat pemerintah dalam memenuhi target penerimaan pajak. Penerimaan pajak yang tidak maksimal ini dipengaruhi karena adanya tindakan penggelapan. Wajib pajak selalu menginginkan membayar pajak sekecil mungkin dan menghindarinya. Untuk memperkecil pajak sebenarnya ada beberapa cara yaitu dengan cara melakukan tax avoidance (penghindaran pajak), tax saving (penghematan pajak) dan tax evasion (penggelapan pajak). Dalam penerapannya bisa dikatakan bahwa tax avoidance dan tax saving sedikit sulit dan banyak persyaratannya sehingga wajib pajak cenderung akan melakukan tax evasion untuk memperkecil kewajiban pajaknya. Tax evasion (penggelapan pajak) ini merupakan tindakan ilegal karena melakukan penghematan pajak yang melanggar hal hal atau peraturan perpajakan. 
	Kasus penggelapan pajak ini sering terjadi di Indonesia yang terbaru ialah kasus penggelapan pajak yang di lakukan oleh pejabat Direktorat Jenderal Pajak yaitu Rafael Alun Trisambodo. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Cahyani et al (2023) Rafael Alun diketahui memiliki kekayaan yang lebih tinggi dari Dirjen maupun Menteri Keuangan, tetapi berdasarkan dengan laporan dari (LHKPN) menyatakan bahwa aset kekayaan yang dimiliki dan dilaporkan tidak sesua Selain itu, dalam penelitian Cahyani et al (2023) ditemukan bahwa harta yang dimiliki oleh Rafael Alun mencurigakan. Dimulai dari mobil Rubicon yang diatas namakan orang lain, sepeda motor Harley Davidson yang tidak memiliki surat resmi, dan rumah besar yang diatasnamakan istrinya di manado hanya dikenakan pajak sebesar Rp. 326.000. Dari kasus yang di lakukan oleh Rafael Alun ini berimbas kepada kerugian negara sebesar Rp. 50 Milyar.
	Jika melihat juga dari fenomena terbaru yang terjadi di dunia perpajakan adalah penerapan atau pengaplikasian Coretax. Dalam penelitian yang dilakukan oleh A. Tofan, (2023) menjelaskan bahwa rencana pembentukan awal mula Coretax ini sudah dimulai sejak keluar Keputusan Menteri Keuangan KMK-885/KMK.03/2016 tentang Pembentukan Kelompok Reformasi Perpajakan (Tim Reformasi). Tujuan adanya tim reformasi ini ialah melakukan langkah maju untuk inovasi di sistem perpajakan Indonesia. Pada tahun 2018 pembaruan pada dunia perpajakan baru dimulai setelah keluarnya Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2018 Tentang Pembaruan Sistem Administrasi Perpajakan. Coretax merupakan salah satu pilar utama yang direformasi di bidang perpajakan. 
	Tetapi semenjak Coretax menjadi sistem yang utama dalam digitalisasi perpajakan menimbulkan beberapa masalah yang sering terjadi. Dilansir dari laman Tempo.com masalah yang ditimbulkan oleh Coretax beragam seperti kendala saat otorisasi, kendala dalam pendaftaran NPWP WNA, perbedaan status PKP dengan sistem lama dan lain sebagainya. Permasalahan menjadi pertentangan yang harusnya penerapan aplikasi baru mencerminkan kemudahan dalam penggunaannya yang terjadi malah sebaliknya. 
	Disisi lain di tengah segudang masalah pada aplikasi Coretax adanya peningkatan kekayaan yang cukup mencurigakan dari seorang pimpinan atau DJP (Direktorat Jenderal Pajak). Pembuatan Coretax yang senilai Rp. 1,3 Triliun ini menimbulkan pandangan publik yang seharusnya dengan dana segitu akan membuat aplikasi yang lebih baik dari ini. Kekayaan pimpinan atau bos direktorat jenderal pajak ini secara mengejutkan meningkat sebanyak 300%. Dilansir dari pikiran rakyat.com kekayaan bos DJP ini meningkat dalam 6 tahun terakhir yakni sejak tahun 2016-2022. Hal ini menimbulkan pandangan buruk karena peningkatan yang dapat dikatakan tidak wajar ini terjadi saat aplikasi yang dihasilkan tidak sesuai dengan harapan yang diinginkan. Masyarakat akan memandang bahwa ada permainan dalam penerbitan aplikasi Coretax ini.
	Pada 14 november 2024 pajak.go.id melansir adanya kasus tindak pidana pajak yang kasusnya dilimpahkan ke Kejaksaan Negeri Balikpapan. Tindak pidana yang dilakukan ialah PT FK diketahui tidak menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPN dan/atau tidak menyetorkan PPN yang telah dipungut ke kas negara, padahal PT FK telah memungut PPN dari lawan transaksi dengan menerbitkan Faktur Pajak atas transaksi antara PT FK dengan pihak lawan transaksi (pembeli). Dugaan tindak pidana di bidang perpajakan yang dilakukan oleh Tersangka I bin HKA melalui PT FK dilakukan pada tahun 2019.

	Dari kasus penggelapan dan mencurigai adanya indikasi penggelapan yang terjadi maka akan menimbulkan stigma bahwa membayar pajak sama dengan merugikan diri sendiri dan memperkaya pejabat pajak. Dilansir dari berita elektronik Sindonews.com sebuah penelitian yang dilakukan oleh peneliti utama Indikator Politik Indonesia Burhanuddin Muhtadi mengungkapkan bahwa pada kepercayaan public terhadap direktorat jenderal pajak sebesar 53,7% tetapi angka tersebut bukan berarti percaya untuk membayar pajak. kasus yang terjadi di kalangan pejabat pajak membuat keengganan masyarakat dalam membayar pajak akan semakin tinggi. 
	Terjadinya tax evasion di Indonesia ini disebabkan oleh beragam faktor seperti modernisasi teknologi sistem perpajakan, pengetahuan pajak, dan ketidakpercayaan terhadap pengelola pajak atau fiskus. Modernisasi teknologi perpajakan yang merupakan suatu cara agar mempermudah tercapai nya target perpajakan. Hal ini didukung dengan penelitian yang di lakukan Anggasyasti & Padnyawati (2020) yang menyatakan bahwa sistem perpajakan, teknologi dan sistem informasi perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap tindakan tax evasion. Hal ini dikarenakan dengan adanya sistem perpajakan, teknologi dan sistem informasi yang baik akan mencegah Tindakan penggelapan pajak dan wajib pajak dapat memenuhi kewajibannya. Namun dalam penelitian lain yang dilakukan oleh F Yossi & Handyani Dwi (2014) menyimpulkan bahwa teknologi perpajakan berpengaruh negatif signifikan terhadap tindakan tax evasion. Hal ini dikarenakan kemudahan yang diberikan belum tentu membuat wajib pajak menjadi patuh dalam melaksanakan kewajiban pajak dan mematuhi peraturan perpajakan. 
	Love of money  merupakan suatu motivasi individu yang berkaitan dengan kecintaan individu terhadap sesuatu yang bernama uang. Kecintaan individu kepada uang yang berlebihan akan menjadikan uang sebagai tujuan utama mereka dengan cara apapun Razif & Rasyidah Alqonitur (2020). Individu yang terlalu mencintai uang atau memiliki motivasi love of money  yang tinggi akan cenderung dan memungkinkan untuk mengecilkan pajaknya dengan cara yang tidak etis atau tidak sesuai dengan aturan. Hal ini di dukung dengan adanya penelitian dari Styarini & Nugrahani (2020) dan Farhan et al (2019) menyatakan bahwa love of money  mempengaruhi tindakan seseorang dalam melakukan penggelapan pajak dikarenakan tingginya kecintaan individu terhadap uang. 
[bookmark: _Hlk181830175]	Ketidakpercayaan terhadap fiskus adalah kurangnya kepercayaan wajib pajak terhadap pegawai pajak. kurangnya kepercayaan ini disebabkan oleh banyak nya perilaku yang merugikan negara oleh pihak pejabat pajak. kurangnya kepercayaan kepada pejabat pajak ini mengakibatkan menurunnya keinginan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Hal ini didukung oleh penelitian yang di lakukan F Yossi & Handyani Dwi (2014) menyimpulkan bahwa ketidakpercayaan kepada pihak fiskus berpengaruh positif terhadap tindakan tax evasion. Hal ini dikarenakan semakin tinggi ketidakpercayaan kepada fiskus maka Tindakan tax evasion akan semakin tinggi dan sebaliknya. Akan tetapi dalam penelitian lain yang dilakukan Ashari et al (2020) menyimpulkan bahwa ketidakpercayaan kepada fiskus berpengaruh negatif terhadap tindakan tax evasion. Hal ini dikarenakan wajib pajak telah menyakini bahwa pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai pajak sudah berkerja secara professional, baik, dan cepat. Kasus yang terjadi oleh pegawai pajak tidak memperngaruhi kepercayaan wajib pajak terhadap pemenuhan kewajiban perpajakannya. 
	Selain hal yang telah dipaparkan, ada juga salah satu hal yang menjadi pertimbangan dalam penelitian ini. Pemahaman perpajakan merupakan hal yang penting dalam memahami dunia perpajakan. Pemahaman perpajakan merupakan tahap dalam memahami dan cara untuk menerapkan pengatahuan perpajakan yang dimiliki untuk membayar kewajiban pajaknnya (Styarini & Nugrahani, 2020). Wajib pajak dengan pemahaman yang baik terkait dengan sistem dan peraturan perpajakan akan mencegah wajib pajak dalam melakukan tindakan penggelapan pajak (tax evasion) dalam memenuhi kewajiban perpajakannya (Surahman & Putra, 2018). Tetapi pemahaman perpajakan ini akan menjadi suatu yang berbanding terbalik dengan artian yang sebenarnya. Pemahaman perpajakan yang tinggi akan menyebabkan wajib pajak akan mengetahui celah celah dalam menghemat pajak dengan cara yang tidak etis (Marlina, 2018).
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Marlina (2018) menyatakan bahwa pemahaman pajak berpengaruh positif terhadap tindakan tax evasion. Hal ini didasarkan pada adanya peluang wajib pajak dalam melakukan penggelapan ketika memiliki pengetahuan yang mumpuni terhadap tindakan tax evasion. Wajib pajak akan memanfaatkan pemahaman wajib pajak dalam melakukan penggelapan pajak. akan tetapi dalam penelitian yang dilakukan oleh Surahman & Putra (2018) menyimpulkan bahwa pemahaman pajak memilliki pengaruh negatif  terhadap tindakan tax evasion. Hal ini didasarkan pada jika suatu individu memiliki 
pemahaman yang cukup terkait dengan perpajakan akan maka individu akan menjalankan kewajibannya dengan baik dan benar.


Berdasarkan permasalahan yang telah penulis paparkan di latar belakang dan adanya penguatan dari ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu maka penulis ingin mengkaji terkait dengan pengaruh modernisasi, pengetahuan dan ketidakpercayaan kepada fiskus terhadap tindakan tax evasion. Objek yang penulis pilih adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. Objek ini relevan dengan permasalahan yang ingin dikaji. Berikut merupakan jumlah WPOP di KPP Pratama Samarinda Ilir sejak tahun 2019-2024
[bookmark: _Toc194904716][bookmark: _Toc200829241]Tabel 1.2 Data Junlah WPOP KPP Pratama Samarinda Ilir

	Jumlah WPOP 
	WPOP Memiliki Usaha 

	 Tahun Pajak  
	 Aktivasi Sementara  
	 Non Efektif  
	 Normal  
	 PL/DE 
	 Total  
	Jumlah 

	2020
	            13 
	         86,466 
	       22,397 
	       8,557
	       117,433 
	35,668

	2021
	            13 
	         92,511 
	       23,631 
	       8,595 
	       124,750 
	37,925

	2022
	            13 
	         98,829 
	       25,387 
	       8,621 
	       132,850 
	40,665

	2023
	            13 
	       102,469 
	       30,261 
	       8,635 
	       141,378 
	43,685

	2024
	            13 
	       111,197 
	       35,602 
	       8,743 
	       155,555 
	47,418


Sumber: KPP Pratama Samarinda Ilir  
	Oleh karena itu judul dari penelitian ini adalah “ Pengaruh Modernisasi Teknologi Perpajakan Love Of Money dan Ketidakpercayaan Kepada Fiskus Terhadap Tindakan Tax Evasion Dengan Pemahaman Perpajakan Sebagai Variabel Moderasi”.




[bookmark: _Toc202840235]1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan, maka rumusan masalah dari penelitian ini yaitu :
1. [bookmark: _Ref187412246]Apakah modernisasi teknologi yang diterapkan akan mempengaruhi tindakan tax evasion?
2. Apakah love of money  mempengaruhi tindakan tax evasion?
3. Apakah ketidakpecayaan kepada fiskus mempengaruhi tindakan tax evasion ?
4. Apakah pemahaman perpajakan memoderasi pengaruh Modernisasi Teknologi Perpajakan terhadap tindakan tax evasion? 
5. Apakah pemahaman perpajakan memoderasi love of money  terhadap tindakan tax evasion?
6. Apakah pemahaman perpajakan memoderasi pengatuh ketidakpercayaan kepada fiskus terhadap tindakan tax evasion?
[bookmark: _heading=h.tyjcwt][bookmark: _Toc202840236]1.3 Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengidentifikasi pengaruh modernisasi teknologi perpajakan dalam tindakan tax evasion
2. Untuk mengidentifikasi prngaruh love of money dalam tindakan tax evasion 
3. Untuk mengidentifikasi tingkat kepercayaan masyarakat kepada fiskus dalam tindakan tax evasion 
4. Mengindentifikasi bahwa Pemahaman perpajakan dapat memoderasi modernisasi teknologi perpajakan terhadap tindakan tax evasion
5. Mengindentifikasi bahwa Pemahaman perpajakan dapat memoderasi love of money terhadap tindakan tax evasion
6. Mengidentifikasi bahwa Pemahaman perpajakan dapat memoderasi ketidakpercayaan kepada fiskus terhadap tindakan tax evasion
[bookmark: _heading=h.3dy6vkm][bookmark: _Toc202840237]1.4 Manfaat Penelitian 
[bookmark: _Toc202840238]1.4.1 Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan terkait dengan pemenuhan kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan yang berlaku. denga penelitian ini juga diharapkan pembaca dapat memahami hal hal yang mempengaruhi wajib pajak dalam melakukan tax evasion. Pada penelitian ini mengacu pada teori atribusi. Teori ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh individu terhadap suatu tindakan yang dimana penyebab dari tindakan tersebtu di pengaruhi dari internal dan eksternal. 
[bookmark: _Toc202840239]1.4.2. Manfaat Regulasi
	Penelitian ini bermanfaat untuk membagikan informasi dan saran untuk mengurangi hal hal yang dapat mendorong wajib pajak untuk melakukan tindakan penggelapan pajak. dengan adanya informasi pemerintah dapat menanggulangi dengan memperbaiki atau membuat regulasi sehingga penggelapan pajak tidak terjadi.
[bookmark: _Toc202840240]1.4.3. Manfaat Praktis
	Penelitian ini bermanfaat bagi wajib pajak agar mengetahui dampak yang terjadi apabila melakukan tindakan penggelapan pajak dan memahami bagaimana cara dalam pemanfaatan bentuk dari modernisasi dari sistem perpajakan. 
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[bookmark: _Toc202840241]BAB II
[bookmark: _Toc202840242]KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc202840243]2.1 Tinjauan Pustaka 
[bookmark: _Toc202840244]2.1.1 Teori Atribusi 
Teori atribusi adalah teori yang dikembangkan oleh Fritz Heider (1958) yang menjelaskan bahwa sikap atau perilaku seseorang ditentukan oleh oleh faktor dari dalam atau internal dan faktor dari luar atau eksternal (Fritz Heider, dalam Erawati et al., 2021). Teori ini menjelaskan bahwa adanya perbedaan penilaian terhadap individu lain bergantung pada pemahaman terkait dengan atribusi yang kita pahami. Pengembangan teori ini untuk memahami bahwa setiap perilaku individu ditentukan oleh adanya kekuatan atau faktor eksternal dan internal individu itu sendiri.
	Menurut Robbins dan Judge (2008) ada 3 faktor penentu atas perilaku yang disebabkan secara eksternal atau internal yaitu :
a. Kekhususan 
2

2

[bookmark: _Hlk194953582]Kekhususan ini menggambarkan perilaku individu memperlihatkan sikap atau perilaku yang berbeda dalam keadaan serta situasi yang berbeda. Apabila sikap atau perilaku ini dianggap biasa maka penyebabnya bisa dari faktor internal. Sebaliknya, apabila sikap atau perilaku ini dianggap tidak biasa maka penyebabnya bisa dari faktor eksternal

b. Konsensus 
[bookmark: _Hlk194953652]Konsensus ini menggambarkan keadaan bagaimana ketika semua individu yang menghadapi suatu keadaan yang sama dengan cara respon yang sama. Apabila konsensus rendah, maka sikap tersebut disebabkan oleh faktor internal. Sebaliknya, apabila konsensus tinggi maka sikap atau perilaku ini disebabkan oleh faktor eksternal. 
c. Konsistensi 
[bookmark: _Hlk194954433]Konsistensi mengacu pada bentuk respon setiap individu dalam cara yang sama. Ketika perilaku dilakukan secara konsisten maka disebabkan secara internal. Sebaliknya jika semakin tidak konsisten maka perilaku tersebut disebabkan secara eksternal.
        	Teori Atribusi dalam penelitian ini sangat relevan untuk memaparkan sebab perilaku seseorang untuk melakukan tindakan tax evasion ditentukan oleh suatu penyebab dari internal yaitu dari love of money , motivasi individu terhadap uang akan mempengaruhi arah berpikir untuk mengeluarkan uang. Motivasi psikologis ini akan mempengaruhi seseorang untuk membayarkan pajak, semakin tinggi motivasi seseorang untuk memiliki uang maka semakin banyak cara yang kemungkinan tidak etis dilakukan seperti dengan menggelapkan pajak. Faktor eksternal atau penyebab dari luar yaitu dari modernisasi teknologi perpajakan dan ketidakpercayaan kepada fiskus akan mempengaruhi seseorang dalam melakukan tindakan tax evasion. Modernisasi teknologi ini jika mempermudah dan lebih tertata maka akan mengurangi seseorang untuk melakukan penggelapan pajak. selanjutnya yaitu ketidakpercayaan kepada fiskus ini merupakan bentuk dari Tingkat kepercayaan seseorang kepada pejabat pajak apabila kinerja pegawai pajak semakin baik dan tidak melakukan tindak korupsi maka seseorang akan memenuhi kewajiban pajaknya tanpa melakukan penggelapan dan sebaliknya..
[bookmark: _Toc202840245]2.1.2 Tax Evasion
	Dalam penghindaran pajak ada beberapa cara yaitu dengan tax avoidance (penghindaran pajak) dan tax evasion (penggelapan pajak). untuk melaksanakan penghindaran pajak (tax avoidance) cukup rumit dikarenakan dibutuhkan banyak perhitungan dan strategi agar pajak dapat dikecilkan. Karena adanya kerumitan dalam melaksanakan tax avoidance maka wajib pajak banyak melakukan penggelapan agar pajak yang disetorkan akan lebih kecil sehingga keuntungan yang diperoleh akan lebih maksimal.
	Menurut Siahaan (2010) penggelapan pajak (tax evasion) merupakan pertbuatan yang melanggar undang undang pajak, sebagai contoh wajib pajak tidak melaporkan pendapatan yang sebenarnya. Dilansir dari Online Pajak.com tax evasion merupakan pelanggaran perpajakan dalam melakukan skema penggelapan pajak, penggelapan yang dimaksud ialah melakukan pengurangan jumlah pajak yang harus dibayar, bahkan tidak membayarkan pajaknya dengan cara yang ilegal. Penggelapan pajak atau tax evasion ini sangat merugikan negara karena menghambat atau memperlambat negara dalam memenuhi target penerimaan pajak. 
[bookmark: _Toc202840246]2.1.3 Modernisasi Teknologi Perpajakan
 	Modernisasi teknologi perpajakan merupakan upaya yang dilakukan pemerintah untuk mempermudah sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan sehingga kepatuhan wajib pajak akan meningkat karena adanya kemudahan yang diberikan ini. Dengan adanya kemudahan teknologi ini waktu yang dibutuhkan oleh wajib pajak akan lebih efektif dan efisien untuk memenuhi kebutuhan perpajakannya. Ketika seorang wajib pajak diberikan kemudahan dengan fasilitas yang mumpuni maka wajib pajak akan lebih taat dalam memenuhi kewajibannya dan dapat menghindari tindakan tax evasion (Silaen, 2015).
	Berdasarkan Perpres No 40 Tahun 2018 pada bab 2 pasal 2 ayat 1 menyatakan bahwa pembaruan sistem administrasi perpajakan bertujuan untuk mewujudkan institusi yang akuntabel yang mempunyai bisnis efektif dan efisien. Pada bab dan pasal yang di ayat 2 memaparkan pembaruan sistem administrasi perpajakan dimaksud meliputi dari organisasi, sumber daya manusia, peraturan perundang undangan, proses bisnis dan teknologi informasi dan basis data. Pada Perpres No 40 Tahun 2018 ini juga pada bab 2 pasal 7 ayat 1 menjelaskan bahwa pembaruan sistem administrasi perpajakan di bidang teknologi dan informasi dilaksanakan dengan tujuan mengembangkan sistem informasi yang dapat dipercaya dan handal untuk mengolah data perpajakan dengan lebih akurat berbasis teknologi.
Dari peraturan dapat dipahami bahwa pengembangan teknologi atau modernisasi teknologi berperan penting untuk menciptakan kemajuan dan meningkatkan efektifitas sehingga penerimaan pajak dapat dipenuhi. Dengan adanya kemajuan teknologi perpajakan ini dapat menimalisir terjadi Tindakan penggelapan pajak.
[bookmark: _Toc202840247]2.1.4 Love Of Money  
[bookmark: _Hlk181831049]	Love of money  merupakan bentuk perilaku seseorang terhadap uang, pengertian seseorang terhadap uang serta keinginan dan aspirasi seseorang terhadap uang (Tang et al., 2008).  Kecintaan individu terhadap uang akan mempengaruhi pola perilakunya untuk mengeluarkan uang. Individu yang memiliki kecintaan terhadap uang yang tinggi akan mempertimbangkan berbagai cara termasuk cara yang tidak etis agar uang yang dikeluarkan tidak mengganggu kenyamanannya. 
Hal ini akan berhubungan dengan pemenuhan kewajiban perpajakannya. Dapat diartikan bahwa orang dengan tingkat love of money  yang tinggi akan cenderung mengecilkan pajak atau menghindari pajak dengan cara apapun termasuk dengan cara menggelapkan pajaknya..
[bookmark: _Toc202840248]2.1.5 Ketidakpercayaan Kepada Fiskus 
	Ketidakpercayaan kepada fiskus merupakan suatu bentuk kurangnya kepercayaan kepada pegawai pajak (fiskus) (F Yossi & Handyani, Dwi, 2014). Ketidakpercayaan ini muncul dikarenakan banyaknya penyalahgunaan uang negara dan tindakan korupsi yang dilakukan oleh oknum pegawai pajak (Putri dalam Ashari et al., 2020). 
	Menurunnya tingkat kepercayaan wajib pajak ini akan mempengaruhi terhadap target penerimaan pajak. Wajib pajak akan menjadi enggan dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya karena menganggap uang yang disetorkan akan menjadi sasaran pejabat pajak untuk disalahgunakan. Jika tingkat ketidakpercayaan ini semakin meninggi maka Tindakan curang seperti penggelapan pajak atau penghindaran pajak dengan cara yang tidak sesuai aturan akan semakin meningkat.
[bookmark: _Toc202840249]2.1.6 Pemahaman Perpajakan
	Pemahaman perpajakan merupakan hal yang penting dalam memahami dunia perpajakan. Pemahaman perpajakan merupakan tahap dalam memahami dan cara untuk menerapkan pengetahuan perpajakan yang dimiliki untuk membayar kewajiban pajaknya (Styarini & Nugrahani, 2020). Pemahaman ini meliputi dari pemahaman tentang peraturan serta perundang undangan. 
	Pemahaman perpajakan ini merupakan hal yang dapat menjadi pendukung dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Pemahamanan perpajakan juga akan membuat individu akan lebih taat dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. Jika individu telah memahami peraturan perpajakan akan membuat wajib pajak untuk menghindari penggelapan pajak (tax evasion). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh pajaknnya (Styarini & Nugrahani, 2020). Hal ini didasarkan pada wajib pajak yang memahami peraturan akan melaksanakan kewajibannya sesuai dengan peraturan.   
[bookmark: _Toc202840250]2.2 Penelitian Terdahulu 
	Penelitian terdahulu ini digunakan sebagai bahan acuan dalam yang dapat memperluas cakrawala penelitian sehingga penelitian yang dilakukan ini terhindar dari dugaan plagiarisme. Peneliti memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan acuan dalam penelitian ini yaitu:
[bookmark: _Toc187610911][bookmark: _Toc194904717][bookmark: _Toc200829245]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti 
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Yossi Friskianti danBestari Dwi Handayani (2014)
	Pengaruh Self Assessment System, Keadilan, Teknologi Perpajakan, Dan Ketidakpercayaan Kepada Pihak Fiskus Terhadap Tindakan Tax Evasion
	Variabel Independen
X1: Self Assesment system
X2: Keadilan
X3: Teknologi Perpajakan 
X4: Ketidakpercayan Kepada Fiskus 
Dependen (Y):
Y1: Tindakan Tax Evasion
	teknologi perpajakan, dan ketidakpercayaan kepada pihak fiskus berpengaruh simultan terhadap tindakan Tax Evasion. teknologi perpajakan, secara parsial tidak berpengaruh terhadap tindakan Tax Evasion. Sedangkan ketidakpercayaan kepada pihak fiskus secara parsial berpengaruh terhadap tindakan Tax Evasion.

	2
	Silaen (2015)
	Pengaruh Sistem Perpajakan, Diskriminasi, Teknologi Dan Informasi Perpajakan Terhadap Persepsi Wajib Pajak Mengenai Etika Penggelapan Pajak (Tax Evasion)
	Variabel Independen (X) : X1= Sistem perpajakan 
X2 = Diskriminasi 
X3 = Teknologi dan informasi 

Variabel dependen (Y) 
Y= Persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak
	Sistem Perpajakan berpengaruh positif terhadap etika penggelapan pajak 
Diskriminasi berpengaruh positif terhadao etika penggelapan pajak 
Teknologi dan informasi berpengaruh positif terhadap etika penggelapan pajak 

	3
	Ni Kadek Seli Anggayasti dan Kadek Dwi Padnyawati
(2022)
	Pengaruh Keadilan Perpajakan, Sistem Perpajakan, 
Diskriminasi, Teknologi Dan Informasi Perpajakan 
Terhadap Penggelapan Pajak (Tax Evasion)
Wajib Pajak Badan Di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Denpasar Timur

	Independen (X)
X1: Keadilan Perpajakan
X2: Sistem Perpajakan
X3: Diskriminasi Perpajakan
X4: Teknologi dan Informasi Perpajakan
Dependen (Y)
Y: Penggelapan Pajak (Tax Evasion )
	Keadilan Perpajakan positif terhadap penggelapan pajak (Tax Evasion)
Sistem Perpajakan berpengaruh positif terhadap penggelapan pajak  (Tax Evasion)
Diskriminasi Perpajakan berpengaruh positif terhadap penggelapan pajak (Tax Evasion)
Teknologi dan informasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap penggelapan pajak (Tax Evasion)

	4
	Styarini dan Nugrahani (2020)
	Pengaruh Love Of Money, Machiavellian, Tarif Pajak, Pemahaman
Perpajakan, Dan Self Assessment System Terhadap Penggelapan Pajak
	Independen (X)
X1: Love Of Money 
X2: Machiavellian 
X3: Tarif Pajak
X4: Pemahaman Perpajakan 
X5: Self Assesment
System 
Dependen (Y)
Y: Penggelapan Pajak 
	Love Of Money berpengaruh positif signifikan terhadap penggelapan pajak
Machiavellian
berpengaruh positif terhadap penggelapan pajak 
Self Assesment
System 
Berpengaruh positif terhadap penggelapan pajak 
Tarif pajak dan Pemahaman Pajak berpengaruh negatif terhadap penggelapan pajak 

	5
	Linawati (2022)
	The Effect Of Religiusity, Understanding Of Taxation And Love Of Money On Perception Of Tax Evasion With Tax Education As A Moderating Variable
	Independen (X)
X1: Religiusitas 
X2: Understanding Of Taxation 
X3: Love Of Money 
Dependen (Y)
Y: Perception Of Tax Evasion
Moderasi (Z)
Z: Tax Education
	Religiusitas berpengaruh positif terhadap tindakan tax evasion
Understanding Of Taxation berpengaruh negatif terhadap tindakan tax evasion
Love Of Money berpengaruh negatif terhadap tindakan tax evasion
Pengetahuan Perpajakan Tidak Memoderasi Religiusitas terhadap tindakan tax evasion 
Pengetahuan Perpajakan Memoderasi Pemahaman Pajak terhadap tindakan tax evasion.
Pengetahuan Perpajakan Tidak Memoderasi Love Of Money terhadap tindakan tax evasion

	6
	Tulalessy R & Loupatty G (2023)
	Persepsi Mahasiswa Akuntansi Mengenai Pengaruh Love Of Money, Machiavellian Dan Pemahaman Perpajakan Terhadap Penggelapan Pajak (Studi Empiris pada Mahasiswa FEB Universitas Pattimura Ambon)
	Independen (X)
X1: Love Of Money
X2: Machiavellian
X3: Pemahaman Perpajakan
Dependen (Y)
Y: Penggelapan Pajak
	Love Of Money dan Machiavellian memiliki pengaruh positif terhadap penggelapan pajak 
Pemahaman Perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap penggelapan pajak 


	7
	Billa et al (2020)
	Tax evasion dan Faktor – Faktor Yang Mempengaruhinya: Studi Pada Kpp Pratama Tampan Pekanbaru
	Independen (X)
X1:Ketidakpercayaan pada pihak fiskus 
X2: Norma subjektif
X3: Sistem perpajakan
Dependen (Y)
Y: Tax Evasion
	Ketidakpercaya an dan Norma Subjektif  berpengaruh negatif terhadap tindakan tax evasion
Sistem Perpajak berpengaruh positif terhadap tindakan tax evasion

	8
	Ashari et al (2020)
	Pengaruh Money Ethics Dan Ketidakpercayaan Kepada Fiskus Terhadap Tax Evasion Dengan Keimanan Sebagai Variabel Moderasi
	Independen (X)
X1: Money ethics
X2: Ketidakpercayaan terhadap fiskus 
Dependen (Y)
Y:Tax evasion
Moderasi (Z)
Z: Keimananan
	Money ethics dan ketidakpercayaan terhadap pihak fiskus berpengaruh positif signifikan
Keimanan memoderasi pengaruh money ethics terhadap tax evasion Keimanan tidak dapat memoderasi pengaruh ketidakpercayaan kepada fiskus terhadap tax evasion

	9 
	Mulur Veronika dan Muhammad Saleh (2019)
	Pengaruh Keadilan, Kecurangan Teknologi, Diskiriminasi dan Nilai Sosial Terhadap Persepsi Wajib Pajak Mengenai Etika Penggelapan Pajak (Tax Evasion)
	Independen (X)
X1: Keadilan Pajak 
X2: Kecurangan Teknologi 
X3: Diskriminasi Pajak
Dependen (Y)
Y: Etika Penggelapan Pajak 
	Kecurangan Teknologi memiliki pengaruh positif terhadap etika penggelapan pajak. 

	10
	Hanum & Mulyawan (2024)
	Pengaruh Penerapan E-Billing dan E-Filling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Pemahaman Perpajakan Sebagai Variabel Moderating
	Independen (X)
X1 : E-billing system
X2 : E-filling system 
Dependen (Y)
Y: Kepatuhan wajib pajak 
Moderasi (Z)
Z : Pemahaman perpajakan 
	Penerapan e-billing dan e-filling memiliki pengarub terhadap kepatuhan wajib pajak 
Pemahaman perpajakan meoderasi penerapan e-billing dan e-filling terhadap kepatuhan 

	11
	Rusilawaty & Ernandi (2023)
	The Effect of Religiosity, Understanding of Taxation and Love of Money on Perceptions of Tax Evasion with Risk Preference as a Moderating Variable
	Dependep (X)
X1: Religiusitas 
X2 : Pemahaman Pepajakan
X3 : Love of money
Independen (Y)
Y : Persepsi penggelapan pajak
Moderasi (Z)
Z : Preferensi resiko 
	Religiusitas berpengaruh terhadap presepsi penggelapan pajak
Pemahaman Perpajakan berpengaruh terhadap presepsi penggelapan pajak
Love of money berpengaruh terhadap persepsi tax evasion 
Religiusitas berpengaruh terhadap presepsi penggelapan pajak yang dimoderasi oleh preferensi risiko
Pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap presepsi penggelapan pajak yang dimoderasi oleh preferensi risiko
Preferensi resiko memoderasi love of money terhadap persepsi tax evasion

	12
	Yunia et al (2021)
	Pengaruh Pemahaman Peraturan Pajak Kualitas Pelayanan Fiskus, Sanksi Pajak, Kesadaran Wajib
Pajak Dan Penurunan Tarif Pajak Umkm Pp No. 23 Tahun 2018 Terhadap Kepatuhan Wajib Dengan Preferensi Risiko Sebagai Variabel Moderasi
	Dependen (X)
X1 : Pemahaman peraturan pajak
X2 : Kualitas pelayanan fiskus 
X3 : Sanksi pajak 
X4 : Kesadaran wajib pajak 
X5 : Penurunan Tarif Pajak Umkm Pp No. 23 Tahun 2018
Independen (Y)
Y : Kepatuhan wajib pajak 
Moderasi (Z)
Z : Prefernsi resiko
	Pemahaman peraturan perpajakan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepatuuhan wajib pajak 


	13
	Putri (2018)
	Pengaruh Sistem Perpajakan, Diskriminasi, Kepatuhan Dan Pengetahuan Perpajakan Terhadap Persepsi Wajib Pajak Mengenai Etika Penggelapan Pajak
	Dependen (X)
X1 : Sistem perpajakan 
X2 : Diskriminasi 
X3 : Kepatuhan
X4 : Pengetahuan perpajakan 
Independen (Y)
Y : Persepsi Wajib Pajak Mengenai Etika Penggelapan Pajak
	Sistem Perpajakan Kepatuhan dan Pengetahuan Perpajakan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap etika penggelapan pajak
Diskriminasi berpengaruh negatif terhadap etika penggelapan pajak 





[bookmark: _Toc202840251][bookmark: _Hlk187086555]2.3 Kerangka Konseptual
[bookmark: _Toc181921514]	Teori Atribusi menyatakan bahwa suatu tindakan individu dalam melakukan suatu hal disebabkan adanya dorongan dari luar dan dorongan dari atau faktor eksternal dan internal. Banyaknya kasus penggelapan yang terjadi Indonesia dan penerapan aplikasi yang sering bermasalah merupakan penyebab yang membuat wajib pajak merasa enggan dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Oknum wajib pajak akan mencari celah agar mengupayakan pajak yang dibayarkan dapat lebih kecil dari seharusnya. Tindakan illegal ini adalah tindakan tax evasion, dengan meminimalkan beban pajak yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Pemahaman akan pentingnya pajak dan kebermanfaatan pajak  sangat penting disini agar terhindar dari tindakan tindakan pajak yang dapat dikatakan illegal. Dalam teori atribusi terdapat 3 faktor individu dalam melakukan suatu tindakan yaitu
a. Konsensus ini menggambarkan keadaan bagaimana ketika semua individu yang menghadapi suatu keadaan yang sama dengan cara respon yang sama. Dapat di analogikan dalam penelitian ini, ketika terjadi peralihan dari konvensional ke digital akan menimbulkan keinginan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Hal yang harus di perhatikan ialah pentingnya pemahaman wajib pajak akan kegunaan dari aplikasi ini agar kebermanafatannya bisa maksimal. Maraknya serangan cyber akan menimbulkan rasa takut dalam memenuhi kebutuhan perpajakan sehingga perlunya pemahaman perpajakan atau literasi tentang kegunaan aplikasi dan dunia pajak agar masyarakat atau wajib pajak tidak melakukan tindakan illegal yaitu tax evasion.
b. Kekhususan ini menggambarkan perilaku individu memperlihatkan sikap atau perilaku yang berbeda dalam keadaan serta situasi yang berbeda. Dalam penelitian ini dapat dianalogikan, kecintaan seseorang terhadap uang akan mempengaruhi cara seseorang dalam mengeluarkan uang. Kecintaan yang berlebihan akan membuat wajib pajak mencari cara agar pajak yang dibayarkan dapat lebih kecil dari seharusnya. Love Of Money yang tinggi apabila dibersamai dengan pemahaman pajak yang baik akan menyebabkan wajib pajak akan mempertimbangkan untuk memenuhi kewajiban pajaknya. Dalam hal ini penting dalam memahami konsekuensi hukum dan sanksi yang diberikan terhadap tindakan tersebut. wajib pajak yang memiliki rasa cinta terhadap uang yang berlebihan akan terdapat potensi melakukan kecurangan dalam kewajiban pajaknya. 
c. Konsistensi mengacu pada bentuk respon setiap individu dalam cara yang sama. Respon individu disini digambarkan apabila setiap wajib pajak melihat tindakan yang dilakukan oleh fiskus apakah dapat mempengaruhi kepercayaan mereka untuk memenuhi kewajiban pajaknya. Dianalogikan dalam penelitian ini, ketika suatu tindakan kecurangan yang dilakukan oleh oknum fiskus maka akan menimbulkan stigma negatif atau buruk terhadap dunia perpajakan sehingga adanya rasa enggan memenuhi kewajiban pajaknya atau melakukan tindakan ilegal atau tax evasion. Tindakan ini dapat terjadi apabila pemahaman akan sanksi dan konsekuensi hukum wajib pajak yang rendah sehingga tidak memperdulikan apa yang akan terjadi kedepannya. Pemahaman akan manfaat pajak dan sanksi serta konsekuensi hukum akan membuat wajib pajak untuk mempertimbangkan dalam melakukan tindakan ilegal dalam dunia pajak. Fiskus sebagai pihak pengelola apabila menunjukkan sikap profesional akan membuat wajib pajak kembali mempercayai fiskus.
Berikut merupakan kerangka konseptual dari penelitian ini :
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual









[bookmark: _Toc202840252]2.4 Pengembangan Hipotesis 
[bookmark: _Toc202840253]2.4.1 Pengaruh Modernisasi Teknologi Perpajakan Terhadap Tindakan Tax Evasion
	Modernisasi teknologi perpajakan merupakan upaya yang dilakukan oleh pemerintah agar mempermudah wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, sehingga target penerimaan perpajakan dapat dicapai. Dalam teori atribusi ada motivasi untuk melakukan sesuatu yang menyebabkan sesuatu berubah sewaktu waktu. Dengan adanya modernisasi teknologi perpajakan akan mempengaruhi keputusan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Semakin mudah, aman dan jelas penggunaan maka akan meningkatkan keinginan wajib pajak untuk membayarkan pajak. sebaliknya jika sistem yang ribet, tidak terjamin keamanannya maka akan membuat wajib pajak untuk memenuhi kewajiban pajaknya.
        	Dalam penelitian yang dilakukan oleh Anggasyasti & Padnyawati, (2020) Menyatakan bahwa sistem teknologi dan sistem informasi berpengaruh positif terhadap tax evasion. Hal ini dilandasi dengan sistem perpajakan yang baik dan kemudahan yang diberikan oleh pemerintah untuk wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakannya. Semakin baik dan meningkatnya teknologi & informasi serta sistem yang mumpuni maka semakin rendah tingkat penggelapan pajak yang terjadi.
	Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Silaen (2015) teknologi dan sistem informasi berpengaruh positif signifikan terhadap tax evasion. Hal ini dilandasi dengan adanya teknologi dan informasi yang baik maka akan meningkatkan etika wajib pajak sehingga penggelapan pajak akan menurun. Kemudahan yang diberikan merupakan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan penerimaan pajak dan mengurangi tindakan penggelapan pajak.
	Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anggasyasti & Padnyawati (2020) dan Silaen (2015) maka peneliti mengajukan hipotesis bahwa modernisasi teknologi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap tindakan tax evasion dan dapat dirumuskan sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk200454236]H1: Modernisasi Teknologi Perpajakan Berpengaruh Signifikan dan Positif Terhadap Tindakan Tax Evasion.
[bookmark: _Toc202840254]2.4.2 Pengaruh Love Of Money Terhadap Tindakan Tax Evasion
Love of money  merupakan salah bentuk motivasi psikologis individu yang berkaitan dengan kecintaan terhadap uang. Kecintaan terhadap uang ini akan menimbulkan dampak bagi individu yang sangat memperhitungkan uang yang dikeluarkan untuk segi apapun termasuk dalam memenuhi kebutuhan perpajakannya. Individu yang tinggi kecintaannya terhadap uang akan melakukan segala cara agar uang yang dimilikinya tidak berkurang. Dalam hal perpajakan hal ini akan menyebabkan individu yang memiliki kecintaan terhadap uang tinggi akan cenderung melakukan penggelapan pajak agar pajak yang dibayarkan kecil tidak sesuai dengan kenyataannya.
	Dalam teori atribusi individu akan melakukan suatu tindakan karena adanya dorongan dari faktor internal atau dorongan dari dalam.  Love of money  ini merupakan bentuk dari dorongan dari dalam individu itu sendiri. Kecintaan yang berlebihan terhadap uang ini akan berdampak buruk bagi individu itu sendiri, hal ini dikarenakan individu tersebut selalu termotivasi untuk mempertahankan uangnya dengan bagaimanapun caranya sehingga cara yang tidak etis pun akan dilakukan oleh individu ini seperti dengan menggelapkan pajak.  
	Dalam penelitian yang dilakukan oleh Styarini & Nugrahani (2020) menyatakan bahwa love of money  memiliki pengaruh  terhadap tindakan tax evasion. Hal ini dikarenakan motivasi atau kecintaan terhadap uang yang tinggi ini akan menimbulkan pemikiran individu untuk mempertahankan uangnya dengan berbagai cara salah satunya dengan melakukan penggelapan pajak.
	(Tulalessy R & Loupatty G, 2023) menyatakan bahwa love of money memiliki pengaruh terhadap tindakan tax evasion. Hal ini didasarkan pada perilaku individu yang memiliki kecintaan terhadap uang yang tinggi dengan kata lain, individu tersebut menganggap uang merupakan segalanya maka sikap dan perilakunya akan mengarah pada hal hal yang menghasilkan uang tanpa memilah yang buruk dan baik sehingga orang tersebut akan melakukan tindakan yang mengarah pada penggelapan pajak begitu sebaliknya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Styarini & Nugrahani (2020)dan Tulalessy R & Loupatty G (2023) maka peneliti mengajukan hipotesis bahwa love of money berpengaruh signifikan terhadap tindakan tax evasion dan dapat dirumuskan sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk200454247]H2: Love Of Money  Berpengaruh Signifikan dan Positif  Terhadap Tindakan Tax Evasion 
[bookmark: _Toc202840255]2.4.3 Pengaruh Ketidakpercayaan Kepada Fiskus Terhadap Tindakan Tax Evasion 
Ketidakpercayaan kepada fiskus merupakan suatu bentuk kurangnya kepercayaan wajib pajak kepada pegawai pajak dalam mengelola pajaknya. Ketidakpercayaan ini ditimbulkan karena seringnya penyalahgunaan uang pajak ini oleh oknum fiskus yang mengelolanya sehingga memunculkan keengganan untuk memenuhi kewajiban perpajakannya.
Di Dalam teori atribusi suatu tindakan yang dilakukan oleh suatu individu bisa disebabkan oleh faktor eksternal atau faktor dari luar. Ketidakpercayaan kepada fiskus ini merupakan faktor yang disebabkan oleh luar diri sendiri. Ketidakpercayaan ini dikarenakan adanya kejanggalan fiskus dalam mengelola pajak dan cenderung disalahgunakan. Jika ketidakpercayaan ini semakin tinggi maka akan mempengaruhi penerimaan pajak karena wajib pajak semakin enggan dan takut dalam membayar pajak karena adanya penyalahgunaan.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ashari et al (2020) menyatakan bahwa ketidakpercayaan kepada fiskus berpengaruh negatif terhadap tindakan tax evasion. Hal ini didasarkan bahwa keyakinan wajib pajak kepada pihak fiskus telah melaksanakan pekerjaannya secara profesional, memiliki pengetahuan yang baik dan memberikan pelayanan yang cepat. Masalah yang disebabkan oleh oknum pegawai pajak tidak akan mempengaruhi atau bukan menjadi alasan wajib pajak untuk tidak membayar pajak. 
Dalam penelitian lain Billa et al (2020) menyatakan bahwa ketidakpercayaan kepada fiskus tidak berpengaruh terhadap tindakan tax evasion. Hal ini didasarkan pada bahwa pihak fiskus harus membekali diri dengan pengetahuan yang mumpuni dan rasa aman saat melaksanakan kegiatan perpajakan sehingga tercipta kenyamanan dan kepercayaan atas kinerja fiskus akan membaik.
Penelitian membuktikan bahwa hal yang dilakukan oleh oknum fiskus tidak selalu menjadi alasan wajib pajak untuk melakukan tindakan tax evasion. Wajib pajak yang memahami tentang pengelolaan pajak akan memahami pengelolaan pajak dan berpikir lebih untuk melakukan tindakan tax evasion dikarenakan sanksi yang menanti apabila melakukan tindakan tersebut. Sehingga tindakan yang dilakukan oknum fiskus tidak selalu mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 
 Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ashari et al., 2020), (Billa et al., 2020) dan (Sugiyarti et al., 2021)  serta penjelasan diatas maka peneliti mengajukan hipotesis bahwa ketidakpercayaan kepada fiskus tidak berpengaruh signifikan terhadap tindakan tax evasion dan dapat dirumuskan sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk200454259]H3: Ketidakpercayaan Kepada Fiskus Berpengaruh Signifikan dan Negatif Terhadap Tindakan Tax Evasion.
[bookmark: _Toc202840256]2.4.4 Pengaruh Moderasi Pemahaman Perpajakan Pada Hubungan Modernisasi Teknologi Perpajakan Terhadap Tindalan Tax Evasion
	Modernisasi merupakan suatu upaya pemerintah dalam meningkatkan efisiensi wajib pajak dan meningkatkan penerimaan perpajakan. Dengan adanya modernisasi teknologi di bidang perpajakan ini diharapkan adanya peningkatan kepatuhan karena telah diberikan kemudahan yang dimana wajib pajak akan mudah melakukan pembayarannya. Modernisasi ini harus didukung pula dengan pemahaman yang baik dari wajib pajak terkait dengan adanya pembaruan ini. 
 	Dalam penelitian yang dilakukan oleh Christin & Tambun (2018) menyatakan bahwa banyak wajib pajak yang masih melakukan pembayaran secara manual yang dimana pemerintah telah menyediakan pembayaran secara elektronik. Hal ini disebabkan banyak wajib pajak yang tidak mengakses situs dirjen pajak. 
	Penerapan teknologi terbaru ini akan menggambarkan bentuk dari kepatuhan wajib pajak yang sangat mempengaruhi tentang cara pikir dan cara untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Kepatuhan wajib pajak akan membuat wajib pajak akan lebih memenuhi kewajiban perpajakannya dan menghindari penggelapan pajak (tax evasion). Tetapi kurang nya pemahaman akan penggunaan teknologi ini akan menyebabkan penerapannya tidak maksimal. Hal ini sesuai dengan penelitian Hanum & Mulyawan (2024) menyatakan bahwa penerapan teknologi e-filing dan e-billing masih belum memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini didasarkan masih banyak wajib pajak bingung untuk menggunakan pembaruan teknologi ini. Kepatuhan ini berkaitan dengan penggelapan pajak ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2018) menyatakan bahwa kepatuhan wajib pajak berpengaruh terhadap penggelapan pajak.
	Dari penjelasan diatas modernisasi teknologi perpajakan akan menggambarkan bahwa secara tidak langsung tingkat pemahaman wajib pajak akan mempengaruhi tepat atau tidaknya perilaku individu dalam melakukan tindakan penggelapan pajak. Hal ini didasarkan dengan tingkat kepatuhan individu tersebut dan cara individu dalam memahami fungsi atau cara menggunakan modernisasi teknologi ini.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Hanum & Mulyawan, 2024) dan (Putri, 2018)  maka peneliti mengajukan hipotesis bahwa pemahaman perpajakan  secara tidak langsung memoderasi modernisasi teknologi perpajakan terhadap tindakan tax evasion dan dapat dirumuskan sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk200454268]H4: Pemahaman Perpajakan Tidak Memoderasi Hubunngan Modernisasi Teknologi Perpajakan Terhadap Tindakan Tax Evasion. 
[bookmark: _Toc202840257]2.4.5 Pengaruh Moderasi Pemahaman Perpajakan Pada Hubungan Love Of Money Terhadap Tindakan Tax Evasion
	Kecintaan seseorang terhadap uang akan mempengaruhi cara seseorang dalam bersikap dalam mengeluarkan uang. Ketika uang sudah menjadi tujuan utama maka individu atau seseorang akan melakukan apapun untuk mendapatkan atau mempertahankan apa yang ia miliki. Kecintaan yang dikatakan terlalu tinggi akan menganggap hal apapun yang dilakukan itu sebagai hal yang etis demi mempertahankan uangnya seperti penggelapan pajak (lau, 2013). Tetapi tanggapan seseorang terhadap uang tidak selalu melakukan hal yang tidak etis. Seseorang yang memiliki kecintaan terhadap uang yang tinggi juga akan tetap memenuhi kewajiban perpajakan.
	Dalam penelitian yang dilakukan oleh Linawati (2022) menyatakan bahwa pemahaman perpajakan tidak memoderasi love of money terhadap tindakan tax evasion. Hal ini didasarkan pada ketika seseorang memiliki pemahaman yang baik tidak akan membuat seseorang dengan motivasi atau kecintaan terhadap uang tinggi akan melakukan tindakan tax evasion.
	Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Rusilawaty & Ernandi (2023) menyatakan bahwa love of money dan pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap penggelapan pajak.  Hal ini didasarkan ketika individu memiliki pemahaman yang baik dan tingkat love of money yang tinggi akan mempertimbangkan untuk memenuhi kewajiban perpajakan. Pertimbangan ini dilakukan karena jika masih terdapat celah untuk mengurangi pajaknya maka hal itu akan dilakukan meskipun hal yang dilakukan merupakan tindakan tidak etis. 
	Berdasarkan teori atribusi menyatakan bahwa dorongan dari dalam yaitu pemahaman perpajakan dan love of money akan tetap mendorong perilaku seseorang untuk menggelapkan pajak. Ketika individu memilki rasa kecintaan terhadap uang yang tinggi maka pemahaman pajak yang baik pun dinilai kurang cukup untuk mengalahkan keinginan untuk memiliki uang dan memenuhi kewajiban pajaknya. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  Linawati (2022) dan Rusilawaty & Ernandi (2023) maka peneliti mengajukan hipotesis bahwa pemahaman perpajakan  tidak memoderasi love of money terhadap tindakan tax evasion dan dapat dirumuskan sebagai berikut:
H5 : Pemahaman Perpajakan Tidak Memoderasi Love Of Money Terhadap Tindakan Tax Evasion
[bookmark: _Toc202840258]2.4.6 Pengaruh Moderasi Pemahaman Perpajakan Pada Hubungan Ketidakpercayaan Kepada Fiskus Terhadap Tindakan Tax Evasion
	Ketidakpercayaan kepada fiskus merupakan suatu bentuk kurangnya rasa percaya kepada pegawai pajak (fiskus) dalam mengelola pajak yang diterima  (F Yossi & Handyani, Dwi, 2014). Munculnya ketidakpercayaan ini disebabkan oleh adanya perilaku atau tindak kecurangan yang dilakukan oleh oknum petugas perpajakan (Putri dalam Ashari et al., 2020). Ketidakpercayaan ini akan menyebabkan menurunnya rasa kepercayaan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya sehingga akan membuat penerimaan perpajakan pun menurun.
	Pemahaman perpajakan seorang wajib pajak sangat berperan dalam menilai kinerja fiskus dalam mengelola pajaknya. Semakin baik kinerja fiskus akan mendorong wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Pemahaman pajak perpajakan yang baik dari wajib pajak akan mendorong mengurangi pemikiran negatif terhadap penilaian kinerja fiskus.  
	Dalam penelitian Yunia et al (2021) menyatakan bahwa pemahaman perpajakan dan kualitas dari pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan ini merupakan sesuatu yang berkaitan erat dengan penggelapan pajak hal ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan (Putri, 2018). Hal ini didasarkan bahwa ketika pemahaman perpajakan dan kualitas fiskus yang baik akan meningkatkan kepercayaan wajib pajak dalam memenuhi kebutuhan perpajakannya. Pemahaman dan kinerja fiskus yang baik akan menjadi pertimbangan wajib pajak untuk melakukan penggelapan pajak karena adanya konsekuensi hukum yang akan diterima ketika melakukan hal tersebut. 
	Berdasarkan teori atribusi bahwa pendorong perilaku individu ada dari faktor internal dan individu juga memiliki kontrol atas perilaku. Ketika indvidu memiliki pemahaman yang baik terkait dengan perpajakan dan konsekuensi hukum maka yang mendorong wajib pajak untuk melakukan hal tidak etis akan menjadi lebih sulit. Saat kinerja fiskus dikatakan kurang baik tetapi, wajib pajak memiliki pemahaman perpajakan yang baik maka hal itu tidak akan mempengaruhi wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  maka peneliti Yunia et al (2021) dan Putri (2018) mengajukan hipotesis bahwa pemahaman perpajakan memoderasi ketidakpercayaan kepada fiskus terhadap  tindakan tax evasion dan dapat dirumuskan sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk200454283]H6: Pemahaman Perpajakan Dapat Memoderasi Ketidakpercayaan Kepada Fiskus Terhadap Tindakan Tax Evasion
[bookmark: _Toc202840259]2.5 Model Penelitian 
	Dalam penelitian ini menggunakan 3 variabel dependen, 1 variabel independent dan 1 variabel moderasi. Variabel dependen (X) terdiri dari Modernisasi Teknologi Perpajakan (X1), Love Of Money  (X2) dan Ketidakpercayaan Kepada Fiskus (X3) lalu ada variable independent (Y) yaitu Tindakan Tax Evasion (Y) dan ditambah variabel moderasi pemahaman perpajakan (Z).
[bookmark: _Hlk187087307]
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Gambar 1.2 Model Penelitian
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[bookmark: _Toc202840260]BAB III
[bookmark: _Toc202840261]METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: _Toc202840262]3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
[bookmark: _Toc202840263]3.1.1 Tindakan Tax Evasion 
	Tindakan tax evasion merupakan suatu tindakan penghindaran pajak yang dilakukan dengan cara cara yang melanggaran peraturan pajak dengan cara melakukan penggelapan sehingga dapat merugikan negara. Penggelapan pajak yang dimaksud ialah dengan cara melakukan rekayasa pajak sehingga pajak yang dibayarkan semakin kecil. 
Variabel ini dilambangkan (Y) menggunakan indikator wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir yang memenuhi syarat pernyataan variabel dan diberikan kepada 242 sampel mengenai tindakan tax evasion melalui 5 indikator yang akan di muat dalam bentuk pernyataan dan diukur dengan menggunakan metode skala likert 1-4. Terdapat beberapa indikator dalam mengukur tindakan tax evasion menurut penelitian yang dilakukan oleh  (F Yossi & Handyani, Dwi, 2014) dan (Alliyah, 2023) :
a. Tidak menyampaikan SPT secara sengaja dengan tidak mengisi bahkan tidak melaporkan SPT sesuai dengan kewajiban wajib pajak 
b. SPT yang disampaikan tidak benar, infotmasi yang disertakan tidak sesuai dengan data yang diperlukan dalam melakukan pelaporan 
c. Menyalahgunakan NPWP, penyalahgunaan ini bisa dalam bentuk memanfatakan NPWP orang lain atau NPWP sendiri tetapi untuk bentuk transaksi yang tidak sesuai dengan peraturan 
d. Tidak menyetorkan pajak yang telah dipotong, sengaja tidak memperdulikan penyetoran pajak yang telah ditetntukan sehingga terdapat kerugian di negara
e. Berusaha menyuap fiskus, usaha yang dilakukan oleh wajib pajak agar dalam memenuhi kewajiban pajaknya dapat lebih kecil dari yang ditentukan atau untuk menghindari sanksi yang telah ditetapkan. 
[bookmark: _Toc202840264]3.1.2 Modernisasi Teknologi Perpajakan 
	Modernisasi teknologi perpajakan adalah merupakan upaya pemerintah dalam memberi kemudahan bagi wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajakan dengan lebih baik. Dengan adanya kemudahan teknologi ini waktu yang dibutuhkan oleh wajib pajak akan lebih efektif dan efisien untuk memenuhi kebutuhan perpajakannya. Menurut (Silaen, 2015) kemudahan yang diberikan dengan fasilitas yang mumpuni maka wajib pajak akan lebih taat dalam memenuhi kewajibannya dan dapat menghindari tindakan tax evasion. 
Variabel ini dilambangkan (X1) menggunakan indikator wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir yang memenuhi syarat pernyataan variabel dan diberikan kepada 242 sampel mengenai tindakan tax evasion melalui 4 indikator yang akan di muat dalam bentuk pernyataan dan diukur dengan menggunakan metode skala likert 1-4. Terdapat beberapa indikator dalam mengukur modernisasi teknologi perpajakan menurut penelitian (Alliyah, 2023) dan (Silaen, 2015) :
a. Ketersediaan edukasi terkait dengan teknologi perpajakan, wajib pajak memiliki atau mendapatkan edukasi yang baik untuk memanfaatkan kemudahan dalam memenuhi kewajiban pajaknya. 
b. Memadainya teknologi yang berkaitan dengan pajak, teknologi yang diberikan dapat digunakan oleh seluruh wajib pajak sehingga dapat mengefisiensi pemenuhan kewajiban perpajakan  
c. Akses informasi yang mudah, merupakan faktor penting dalam pemanfaatan teknologi ini sehingga dalam penggunaan nya dapat dengan maksimal 
d. Pemanfaatan fasilitas teknologi dan informasi berkaitan dengan perpajakan
[bookmark: _Toc202840265]3.1.3 Love Of Money  
	Love of money merupakan suatu bentuk motivasi psikologis yang berkaitan dengan kecintaan suatu individu terhadap uang. Kecintaan terhadap uang ini akan mempengaruhi cara individu dalam mengelola keuangannya. Semakin tinggi love of money maka akan semakin banyak cara yang dilakukan untuk mempertahankan uangnya. 
Variabel ini dilambangkan (X2) menggunakan indikator wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir yang memenuhi syarat pernyataan variabel dan diberikan kepada 242 sampel mengenai tindakan tax evasion melalui 5 indikator yang akan di muat dalam bentuk pernyataan dan diukur dengan menggunakan metode skala likert 1-4. Terdapat beberapa indikator dalam mengukur variabel love of money menurut penelitian yang dilakukan oleh (BASRI, 2015) dan (Tang dalam Tulalessy R & Loupatty G, 2023) : 
a. Faktor Pentingnya Uang Dalam Kehidupan Sehari Hari
b. Uang Merupakan Sumber Kejahatan, Karena uang seseorang bisa melakukan apapun dan menghalalkan segala cara
c. Adanya Perasaan Rugi Saat Membayar Pajak, karena dengan membayar pajak akan mengurangi pendapatan dan merasa belum mendapatkan dari kebermanfaat bayar pajak. 
d. Kepuasan Terhadap Penghasilan, Penghasilan yang didapat merasa diambil oleh negara sehingga ada rasa enggan untuk memenuhi kewajiban perpajakan ini.
e. Rasa Kecintaan Terhadap Uang Yang Tinggi 
[bookmark: _Toc202840266]3.1.4 Ketidakpercayaan kepada fiskus 
	Ketidakpercayaan kepada fiskus merupakan suatu hal yang disebabkan menurunya tingkat kepercayaan kepada pejabat pajak dalam mengelola pajak. penurunan kepercayaan ini disebabkan oleh oknum pegawai pajak yang menyalahgunakan uang pajak untuk kepentingan atau keuntungan pribadi. 
Variabel ini dilambangkan (X3) menggunakan indikator wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir yang memenuhi syarat pernyataan variabel dan diberikan kepada 242 sampel mengenai tindakan tax evasion melalui 3 indikator yang akan di muat dalam bentuk pernyataan dan diukur dengan menggunakan metode skala likert 1-4(Billa et al., 2020) dan (F Yossi & Handyani, Dwi, 2014) :
a. Banyaknya kasus penggelapan pajak yang dilakukan oleh fiskus sehingga menurunkan kepercayaan wajib pajak
b. Banyaknya persepsi bahwa pengelolaan uang pajak tidak dilakukan dengan benar
c. Kurangnya sosialisasi fiskus dan wajib pajak tentang pengelolaan uang pajak.
[bookmark: _Toc202840267]3.1.5 Pemahaman Perpajakan 
	Pemahaman perpajakan merupakan bentuk penerapan dari pengetahuan seseorang terkait dengan perpajakan. Pemahaman perpajakan merupakan tahap dalam memahami dan cara untuk menerapkan pengetahuan perpajakan yang dimiliki untuk membayar kewajiban pajaknya.
Variabel ini dilambangkan (Z) menggunakan indikator wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir yang memenuhi syarat pernyataan variabel dan diberikan kepada 242 sampel mengenai tindakan tax evasion melalui 5 indikator yang akan di muat dalam bentuk pernyataan dan diukur dengan menggunakan metode skala likert 1-4. Terdapat beberapa indikator dalam mengukur variabel ketidakpercayaan kepada fiskus menurut penelitian yang dilakukan (Herlangga & Pratiwi, 2018) dan (Tulalessy R & Loupatty G, 2023) :
a. Pengetahuan jenis pajak yang dibayar
b. Batas waktu pembayaran dan penyampaian SPT
c. Cara mengisi SPT dan penyampaian SPT
d. Sanksi-Sanksi pajak 
e. Paham cara menghitung dan membayar pajak
[bookmark: _Toc187610912]Dasar penelitian ini akan menggunakan Skala Likert sebagai berikut 
[bookmark: _Toc194904718][bookmark: _Toc200829284] Tabel 3.1 poin skala likert 
	Keterangan
	Poin

	Sangat Setuju
	4

	Setuju
	3

	Tidak Setuju 
	2

	Sangat Tidak Setuju 
	1


Sumber : Data Diolah, 2024
[bookmark: _Toc202840268]3.2 Populasi dan Sampel
	Populasi merupakan keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi objek dan subjek dengan ciri ciri dan karakteristik tertentu, sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi sumber data sebenarnya dalam suatu penelitian (Veronika & Saleh, 2019). Populasi dalam kata lain ialah keseluruhan dari objek maupun subjek penelitian, sedangkan sampel merupakan Sebagian atau yang mewakili yang memiliki representasi dari populasi. 
	Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang memiliki usaha di kota Samarinda Ilir yang membayar pajak. Adapun kriteria yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
1. Memiliki NPWP 
2. Terdaftar Di KPP Pratama Samarinda Ili 
3. Memiliki Usaha 
4. Melaporkan SPT Secara Rutin 
Teknik menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin. Rumus Slovin digunakan karena untuk menentukan besaran populasi yang ideal untuk mewakili. Di Samarinda Ilir terdapat sebanyak 155.555 wajib pajak orang pribadi dan yang menjalankan usaha berjumlah  242 wajib pajak. 
Rumus Slovin :




Keterangan:
n : Ukuran Sampel 
N : Jumlah Populasi 
e : Persentase kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan pengambilan sampel  yang masih di inginkan
	Dari rumus diatas didapat jumlah sebesar 242,3 dibulatkan menjadi 242 wajib pajak orang pribadi di Samarinda Ilir untuk sampel yang akan diteliti. Sampel pada penelitian kali ini menggunakan teknik purposive sampling.
[bookmark: _Toc202840269]3.3 Jenis dan Sumber Data 
	Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Data yang diambil berdasarkan hasil kuesioner dari responden. Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh responden yaitu wajib pajak orang pribadi di Samarinda yang terdaftar pada KPP Pratama Samarinda Ilir. Data yang dipakai ialah data primer, data yang langsung dari objek penelitian. 	
[bookmark: _Toc202840270]3.4 Metode Pengumpulan Data 
	Dalam pengumpulan data menggunakan kuesioner akan diukur dengan skala likert sebagai bentuk penilaian. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan pernyataan atau dilakukan kepada responden untuk di jawab (Hikmawati, 2020). Penyebaran kuisioner nantinya akan disebar secara langsung. Untuk penyebaran kuisioner secara langsung akan disebarkan kepada objek dengan cara mengisi formulir berupa selebaran kertas yang sudah di beri keterangan terkait dengan pernyataan per variabel. 
	Metode pengumpulan sampel yang digunakan ialah purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Memiliki NPWP 
2. Terdaftar Di KPP Pratama Samarinda Ilir
3. Memiliki Usaha 
4. Melaporkan SPT Secara Rutin 
Metode ini dilakukan dengan menggunakan alat statistik untuk pengolahan data sehingga didapatkan hasilnya berupa angka. 
[bookmark: _Toc202840271]3.5 Pilot Test
	Pilot test dilakukan untuk mengetahui validitas dan realibilitas suatu kuisioner sebelum dilakukan penyebaran kepada responden. Pilot test telah dilakukan dengan cara menyebarkannya secara online menggunakan aplikasi g-form dan telah di isi sebanyak 40 responden. 
[bookmark: _Toc202840272]3.5.1 Convergent Validity 
	Nilai outer loading bernilai diatas 0,7 yang membuktikan nilai tersebut sesuai dengan yang di harapkan sehingga dapat dikatakan valid. Berikut nilai outer loading dalam tabel 3.2
[bookmark: _Toc194904575][bookmark: _Toc194904637][bookmark: _Toc200829285]Tabel 3.2 Nilai Indikator Outer Loading Variabel Penelitian 
	Variabel
	Outer Loading
	Keterangan 

	X 1.1
	0,747
	Valid

	X 1.2
	0,830
	Valid

	X 1.3
	0,859
	Valid

	X 1.4
	0,794
	Valid

	X 2.1
	0.805 
	Valid

	X 2.2
	0.889 
	Valid

	X 2.3
	0.706 
	Valid

	X 2.4
	0.771 
	Valid

	X 2.5
	0.800 
	Valid

	X 3.1
	0.893 
	Valid

	X 3.2
	0.819 
	Valid

	X 3.3
	0.702 
	Valid

	Y 1
	0.900 
	Valid

	Y 2
	0.770 
	Valid

	Y 3
	0.826 
	Valid

	Y 4
	0.901 
	Valid

	Y 5
	0.831 
	Valid

	Z 1
	0.713 
	Valid

	Z 2
	0.751 
	Valid

	Z 3
	0.703 
	Valid

	Z 4
	0.906 
	Valid

	Z 5
	0.856 
	Valid


 Sumber : Olahan Data Primer SmartPLS 4 (2025)
[bookmark: _Toc202840273]3.5.2 Discriminant Validity 
	Discriminant Validity merupakan cara melihat validitas adalah dengan melihat nilai cross loading faktor yang berguna untuk mengetahui apakah konstruk memiliki diskriminan yang memadai. Berikut merupakan nilai Discriminant Validity dalam tabel 3.3 
[bookmark: _Toc194904576][bookmark: _Toc194904638][bookmark: _Toc200829286]Tabel 3.3 Discriminant Validity – Cross Loading 
	
	X1 
	X2 
	X3 
	Y 
	Z 

	X1,1 
	0.747 
	0.449 
	0.419 
	0.564 
	0.359 

	X1,2 
	0.830 
	0.441 
	0.413 
	0.298 
	0.756 

	X1,3 
	0.859 
	0.390 
	0.607 
	0.497 
	0.818 

	X1,4 
	0.794 
	0.292 
	0.422 
	0.486 
	0.577 

	X2,1 
	0.498 
	0.805 
	0.200 
	0.497 
	0.470 

	X2,2 
	0.405 
	0.889 
	0.066 
	0.454 
	0.393 

	X2,3 
	0.110 
	0.706 
	0.000 
	0.372 
	0.136 

	X2,4 
	0.451 
	0.771 
	0.271 
	0.371 
	0.554 

	X2,5 
	0.424 
	0.800 
	0.299 
	0.528 
	0.462 

	X3,1 
	0.407 
	0.170 
	0.893 
	0.411 
	0.361 

	X3,2 
	0.531 
	0.272 
	0.819 
	0.254 
	0.680 

	X3,3 
	0.593 
	0.081 
	0.702 
	0.186 
	0.700 

	Y1 
	0.498 
	0.526 
	0.305 
	0.900 
	0.305 

	Y2 
	0.400 
	0.323 
	0.357 
	0.770 
	0.318 

	Y3 
	0.523 
	0.567 
	0.249 
	0.826 
	0.484 

	Y4 
	0.504 
	0.453 
	0.321 
	0.901 
	0.469 

	Y5 
	0.589 
	0.492 
	0.386 
	0.831 
	0.399 

	Z1,1 
	0.561 
	0.071 
	0.580 
	0.228 
	0.713 

	Z1,2 
	0.525 
	0.215 
	0.542 
	0.297 
	0.751 

	Z1,3 
	0.570 
	0.105 
	0.589 
	0.170 
	0.703 

	Z1,4 
	0.681 
	0.557 
	0.550 
	0.446 
	0.906 

	Z1,5 
	0.643 
	0.675 
	0.436 
	0.513 
	0.856 


Sumber : Olahan Data Primer SmartPLS 4 (2025)
[bookmark: _Toc202840274]3.5.3 Composite Realibility 
	Konstruk dinyatakan reliabel jika memiliki nilai composite reliability di atas 0,70 dan cronbach’s alpha di atas 0,70. Berikut merupakan nilai Composite Realibility dalam tabel 3.4
[bookmark: _Toc194904577][bookmark: _Toc194904639][bookmark: _Toc200829287]Tabel 3.4 Construct Validity dan Realibility - Overview 
	
	Cronbach's alpha 
	Composite reliability (rho_a) 
	Composite reliability (rho_c) 
	Average variance extracted (AVE) 

	X1 
	0.825 
	0.831 
	0.883 
	0.654 

	X2 
	0.856 
	0.867 
	0.896 
	0.635 

	X3 
	0.751 
	0.874 
	0.849 
	0.654 

	Y 
	0.901 
	0.911 
	0.927 
	0.718 

	Z 
	0.863 
	0.934 
	0.891 
	0.624 


Sumber : Olahan Data Primer SmartPLS 4 (2025)
[bookmark: _Toc202840275]3.6 Metode Analis Data
	Alat analis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah sebuah aplikasi statistik Smart PLS 4. Data yang telah dikumpulkan nantinya akan di tabulasikan menggunakan aplikasi Excel. 
[bookmark: _Toc202840276]3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif
	Analisis statistik deskriptif merupakan suatu alat ukur yang digunakan untuk menjelaskan atau menggambarkan sesuatu secara detail terkait dengan objek penelitian. Dengan pendekatan ini ada kemungkinan kita untuk memahami karakter atau ciri dari data sampel dan populasi tanpa perlu terlibat langsung dengan analisi yang mendalam (Sugiyono, 2021) .Disini maksud dari pengertian diatas ialah, presentasi data merupakan hal penting yang melalu beberapa metode seperti tabel, distribusi sederhana, grafik, diagram dan lain sebagainya.
[bookmark: _Toc202840277]3.6.2 Structural Equation Modelling Partial Least Square (SEM-PLS)
	Partial Least Square (PLS) merupakan model yang dikembangkan pertama kali oleh Herman Wold (1982). Ada beberapa pengembangan terkait dengan PLS yaitu PLS model regresi dan PLS model path model. 
	Ada beberapa hal yang membedakan analisis PLS dengan model analisis SEM yang lain (Ghozali, 2014): 
a. Data tidak harus berdistribusi normal multivariate karena menggunakan bootstraping atau penggandaan secara acak. 
b. Dapat digunakan sampel kecil. minimal sampel >30 dapat digunakan. 
c. PLS selain dapat digunakan unutk mengkonfirmasikan teori, dapat juga digunakan untuk menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antar variabel laten (prediksi) sedangkan SEM berorientasi konfirmasi teori. 
d. PLS dapat menganalisis sekaligus yang dibentuk dengan indikator reflektif dan formatif
PLS (Partial Least Square) merupakan salah satu cara  menganalisis alternatif dari Structural Equation Modelling (SEM) yang basisnya ialah  kovarian. Dengan metode PLS maka lebih mudah karena fokusnya pada pembangunan model prediksi dibandingkan dengan uji kausalitas, dan akan menggunakan perangkat lunak SMART-PLS 4.0. 
[bookmark: _Toc202840278]3.6.2.1 Model Pengukuran (Outer Model) 
	Outer Model merupakan model pengukuran bagian luar yang disebut juga dengan model pengukuran. Model ini memiliki tujuan untuk memberikan gambaran yang spesifik terkait dengan hubungan antar variabel dengan indikatornya. Didalam Outer Model terdapat uji validitas konvergen, uji validitas diskriminasi dan uji realibilitas. Berdasarkan (Sihombing & Arsani, 2022)  pengertian dari uji validitas diatas adalah :
a. Convergent Validity adalah nilai loading faktor pada variabel laten dengan indikator-indikatornya. Convergen validity dinilai berdasarkan korelasi antara item score/compound score dengan construct score yang dihitung dengan PLS. Ukuran  reflektif dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,60 dengan Konsep Dasar SEM PLS konstruk yang ingin diukur. Selain itu nilai convergent validity juga dapat diukur dengan Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk dalam model. Jika AVE > 0.5 maka dianggap valid. 
b. Discriminant Validity merupakan cara melihat validitas adalah dengan melihat nilai cross loading faktor yang berguna untuk mengetahui apakah konstruk memiliki diskriminan yang memadai yaitu dengan cara membandingkan nilai loading pada konstruk yang dituju harus lebih besar dibandingkan dengan nilai loading dengan konstruk yang lain. Selain itu juga dapat melihat dengan metode Fornnel dan Larcker yaitu membandingkan nilai square root of Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. Jika nilai akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model, maka dikatakan memiliki nilai discriminant validity yang baik
c. Uji reliabilitas konstruk yang diukur dengan composite reliability dan cronbach’s alpha dari blok indikator yang mengukur konstruk. Konstruk dinyatakan reliabel jika memiliki nilai composite reliability di atas 0,70 dan cronbach’s alpha di atas 0,70. 
[bookmark: _Toc202840279]3.6.2.2 Model Struktural (Inner Model) 
	Inner Model merupakan suatu uji yang dilakukan berdasarkan koefisien jalur dengan tujuan untuk menilai signifikansi dan pengaruh yang direpresentasikan dalam nilai t. Nilai t diperoleh melalui proses bootstrapping menggunakan perangkat lunak SMART-PLS 4.0. berdasarkan (Sihombing & Arsani, 2022) dan (Ghozali, I., & Latan, 2015) Terdapat beberapa komponen kriteria dalam penilaian inner model yaitu :
a. R Square Nilai R Square adalah koefisien determinasi pada konstruk endogen. Pada umumnya nilai R square sebesar 0.67 (kuat), 0.33 (moderat) dan 0.19 (lemah). Koefisien determinasi (R square Adjusted) digunakan untuk menunjukan seberapa besar pengaruh variabel yang mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah mempunyai pengaruh yang subtantive. 
b. Effect Size (f square). Effect size (f2) dilakukan untuk megetahui kebaikan model. Diharapkan nilainya lebih ebsar dari 0.15 sehingga model dikatakan minimal cukup baik (moderat).
c. Estimasi koefisien jalur harus signifikan dengan proses bootstrapping (Ghozali & Latan, 2015).
[bookmark: _Toc202840280]3.6.2.3 Uji Hipotesis
	Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel independen (Modernisasi Teknologi Perpajakan, Love Of Money, dan Ketidakpercayaan Kepada Fiskus) terhdapa variabel dependen (Tindakan Tax Evasion) dan di moderasi dengan variabel moderasi (Pemahaman Perpajakan) dalam penelitian ini. Pada penelitian ini pengujian akan menggunakan alat statistik yaitu Smart PLS 4. Dalam pengujian hipotesis dengan menggunakan aplikasi Smart PLS 4 menggunakan metode Bootsrapping. 
	Dalam Furadantin (2018) Prosedur bootstrapping dalam analisis data bertujuan untuk menghasilkan nilai t-statistik untuk setiap jalur hubungan yang diuji, yang kemudian dibandingkan dengan nilai t-tabel pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05), di mana nilai t-tabel adalah 1,96. Jika t-statistik kurang dari 1,96, hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak; sebaliknya, jika t-statistik sama dengan atau lebih besar dari 1,96, Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu, SmartPLS menghasilkan nilai koefisien untuk setiap indikator, di mana indikator dengan koefisien tertinggi menunjukkan pengaruh terbesar dalam model, sedangkan yang terendah menunjukkan pengaruh paling kecil. Hasil analisis ini dapat digunakan untuk memberikan saran kepada praktisi atau pemangku kepentingan, sehingga mereka dapat membuat keputusan yang lebih baik berdasarkan data yang diperoleh.
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[bookmark: _Toc202840281]BAB IV
[bookmark: _Toc202840282]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc202840283]4.1 Gambaran Umum Penelitian
	Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai objek penelitian ialah wajib pajak UMKM yang berada dan terdaftar di wilayah KPP Pratama Samarinda Ilir. Dalam penelitian ini menggunakan data primer dengan menggunakan metode atau teknik pengumpulan data berupa kuisioner yang berisi pernyataan yang diberikan kepada responden. Penyebaran kuisioner dilaksanakan dari 15 maret 2025 sampai dengan 25 april 2025 dengan mendatangi responden secara langsung. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 242 Wajib Pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. Sebanyak 250 kuisioner disebar, 242 kuisioner yang diisi 8 kuisioner tidak kembali dan 10 kuisioner yang tidak digunakan karena tidak di isi dengan lengkap 
[bookmark: _Toc200631407][bookmark: _Toc200829296]Tabel 4.1 Distribusi Kuisioner
	Keterangan 
	Jumlah Kuisioner

	Kuisioner yang disebarkan 
	260

	Kuisioner yang tidak diisi dengan lengkap 
	10

	Kuisioner tidak kembali 
	8

	Kuisioner yang kembali dan dapat diolah
	242


Sumber: Hasil Olahan Data,2025
[bookmark: _Toc202840284]4.1.2 Jenis Kelamin Responden
	Berdasarkan 242 Wajib Pajak UMKM, Jumlah jenis kelamin responden yang menjadi sampel penelitian ini adalah sebagai berikut :

[bookmark: _Toc200631408][bookmark: _Toc200829297]Tabel 4.2 Jenis Kelamin Responden 
	Jenis Kelamin 
	Total 
	Persentase 

	Laki-Laki 
	176
	73%

	Perempuan
	66
	27%

	Total 
	242
	100%


Sumber: Hasil Olahan Data, 2025
Berdasarkan tabel diatas, sebanyak 176 responden berjenis kelamin laki-laki atau 73% dari 242 responden. Ada 66 responden berjenis kelamin perempuan atau 27% dari 242 responden. 
[bookmark: _Toc202840285]4.1.3 Usia Responden 
	Berdasarkan data yang diperoleh dari 242 wajib pajak UMKM di wilayah KPP Pratama Samarinda Ilir, diketahui bahwa 8% responden berusia 20-29 tahun, 65% responden berusia 30-40 tahun dan 27% responden berusia diatas 41 tahun. Hasil ini mengindikasikan bahwa responden yang berusia 30-40 tahun merupakan umur responden yang paling dominan yaitu sebanyak 157 orang.
[bookmark: _Toc200631409][bookmark: _Toc200829298]Tabel 4.3 Usia Responden 
	Usia 
	Jumlah
	Persentase

	20-29 Tahun
	19
	8%

	30– 40 Tahun
	157
	65%

	>  41 Tahun
	66
	27%

	Total
	242
	100%


Sumber: Hasil Olahan Data, 2025
4.1.4 [bookmark: _Toc202840286]Pendidikan Responden 
	Berdasarkan data yang diperoleh dari 242 wajib pajak UMKM di wilayah KPP Pratama Samarinda Ilir, diketahui bahwa sebanyak 2% responden memiliki latar pendidikan S2, 34% memiliki latar pendidikan S1, 7% memiliki latar pendidikan dan sebanyak 57% responden memiliki latar pendidikan lainnya (SD hingga SMA)  
[bookmark: _Toc200631410][bookmark: _Toc200829299]Tabel 4.4 Pendidikan Responden 
	Pendidikan 
	Jumlah
	Persentase

	S3
	0
	0%

	S2
	4
	2%

	S1
	82
	34%

	D3
	18
	7%

	Lainnya
	138
	57%

	Total
	242
	100%


Sumber: Hasil Olahan Data, 2025
[bookmark: _Toc202840287]4.2 Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mengidentifikasi tanggapan responden terhadap butir pernyataan yang diberikan di dalam kuisioner untuk setiap indikator masing-masing. Analisis ini dilakukan dengan menggabungkan tanggapan dari responden berdasarkan skala 1-4 untuk setiap indikator.
[bookmark: _Toc202840288]4.2.1 Tindakan Tax Evasion (Y)
Variabel  Tax Evasion diukur dengan menggunakan 5 indikator dengan 5 pernyataan. Tabel berikut ini merupakan hasil dari analisis deskriptif yang digambarkan dengan hasil mean, yaitu :
[bookmark: _Toc200631411][bookmark: _Toc200829300]Tabel 4.5 Deskriptif Variabel Tindakan Tax Evasion (Y)
	[bookmark: _Hlk200632973]Indikator
	1
	%
	2
	%
	3
	%
	4
	%
	Mean

	Y1
	2
	1%
	13
	5%
	109
	45%
	118
	49%
	3.42

	Y2
	3
	1%
	7
	3%
	102
	42%
	130
	54%
	3.48

	Y3
	0
	0%
	23
	10%
	110
	45%
	109
	45%
	3.36

	Y4
	1
	0,4%
	3
	1%
	121
	50%
	117
	48%
	3.46

	Y5
	0
	0%
	20
	8%
	110
	45%
	112
	46%
	3.38

	TOTAL Mean (Rata Rata)
	3.42


Sumber: Data Primer yang diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.5 analisis deskriptif menunjukkan nilai total mean 3.42 serta mayoritas responden memberikan jawaban setuju (skala 3) dan sangat setuju (skala 4)  untuk seluruh indikator variabel tindakan tax evasion (Y). persentase tertinggi terdapat pada skala 3 dan 4 dengan nilai mean tertinggi pada indikator (Y2). hasil ini mencerminkan bahwa persepsi responden terhadap tindakan tax evasion pada kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa wajib pajak dalam penelitian ini memiliki pengetahuan yang baik terhadap tindakan tax evasion.
4.2.2 [bookmark: _Hlk200629472][bookmark: _Toc202840289]Modernisasi Teknologi Perpajakan (X1)
	Variabel Modernisasi Teknologi Perpajakan diukur dengan menggunakan 4 indikator dengan 4 pernyataan. Tabel berikut ini merupakan hasil dari analisis deskriptif yang digambarkan dengan hasil mean, yaitu :
[bookmark: _Toc200631412][bookmark: _Toc200829301]Tabel 4.6 Deskriptif Variabel Modernisasi Teknologi Perpajakan (X1)
	Indikator
	1
	%
	2
	%
	3
	%
	4
	%
	Mean

	X1.1
	1
	0,4%
	36
	15%
	79
	33%
	126
	52%
	3.36

	X1.2
	1
	0,4%
	25
	10%
	111
	46%
	105
	43%
	3.32

	X1.3
	0
	0%
	19
	8%
	125
	52%
	98
	40%
	3.33

	X1.4
	1
	0,4%
	38
	16%
	100
	41%
	103
	43%
	3.26

	TOTAL Mean (Rata Rata)
	3.32


Sumber: Data Primer yang diolah, 2025
[bookmark: _Hlk200690961]Berdasarkan tabel 4.6 analisis deskriptif menunjukkan nilai total mean 3.32 serta mayoritas responden memberikan jawaban setuju (skala 3) dan sangat setuju (skala 4) untuk seluruh indikator variabel Modernisasi Teknologi Perpajakan (X1). Persentase tertinggi terdapat pada skala 3 dan 4 dengan nilai mean tertinggi pada indikator yaitu (X1.1). hasil ini mencerminkan bahwa persepsi responden Modernisasi Teknologi Perpajakan pada kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa wajib pajak dalam penelitian ini memiliki pandangan yang baik terkait dengan penerapan teknologi dalam sistem perpajakan yang berpotensi meningkatkan efisiensi dan transparansi layanan pajak.	
4.2.3 [bookmark: _Toc202840290]Love Of Money (X2)
[bookmark: _Hlk200691290]	Variabel Love Of Money diukur dengan menggunakan 5 indikator dengan 5 pernyataan. Tabel berikut ini merupakan hasil dari analisis deskriptif yang digambarkan dengan hasil mean, yaitu :
[bookmark: _Toc200631413][bookmark: _Toc200829302]Tabel 4.7 Deskriptif Variabel Love Of Money (X2)
	Indikator
	1
	%
	2
	%
	3
	%
	4
	%
	Mean

	X2.1
	2
	1%
	45
	19%
	71
	29%
	124
	51%
	3.31

	X2.2
	2
	1%
	25
	10%
	112
	46%
	103
	43%
	3.31

	X2.3
	1
	0,4%
	39
	16%
	119
	49%
	83
	34%
	3.17

	X2.4
	2
	1%
	35
	14%
	129
	53%
	76
	31%
	3.15

	X2.5
	4
	2%
	38
	16%
	93
	38%
	107
	44%
	3.25

	TOTAL Mean (Rata Rata)
	3.24


Sumber: Data Primer yang diolah, 2025
	Berdasarkan tabel 4.7 analisis deskriptif menunjukkan nilai total mean 3.24 serta mayoritas responden memberikan jawaban setuju (skala 3) dan sangat setuju (skala 4) untuk seluruh indikator variabel Love Of Money (X2). Persentase tertinggi terdapat pada skala 3 dan 4 dengan nilai mean tertinggi pada indikator yaitu (X2.1) dan (X2.2). Hasil ini mencerminkan bahwa persepsi responden Love Of Money kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa wajib pajak dalam penelitian ini memiliki orientasi yang cukup kuat terhadap nilai dan pentingnya suatu uang dalam kehidupan. 
4.2.4 [bookmark: _Toc202840291]Ketidakpercayaan Kepada Fiskus (X3)
[bookmark: _Hlk200691645]	Variabel Ketidakpercayaan Kepada Fiskus diukur dengan menggunakan 3 indikator dengan 3 pernyataan. Tabel berikut ini merupakan hasil dari analisis deskriptif yang digambarkan dengan hasil mean, yaitu :
[bookmark: _Toc200631414][bookmark: _Toc200829303]Tabel 4 8 Deskriptif Variabel Ketidakpercayaan Kepada Fiskus (X3)
	Indikator
	1
	%
	2
	%
	3
	%
	4
	%
	Mean

	X3.1
	2
	1%
	36
	15%
	105
	43%
	99
	41%
	3.24

	X3.2
	3
	1%
	27
	11%
	122
	50%
	90
	37%
	3.24

	X3.3
	3
	1%
	40
	17%
	107
	44%
	92
	38%
	3.19

	TOTAL Mean (Rata Rata)
	3.22


Sumber: Data Primer yang diolah, 2025
	Berdasarkan tabel 4.8 analisis deskriptif menunjukkan nilai total mean 3.22 serta mayoritas responden memberikan jawaban setuju (skala 3) dan sangat setuju (skala 4) untuk seluruh indikator variabel Ketidakpercayaan Kepada Fiskus (X3). Persentase tertinggi terdapat pada skala 3 dan 4 dengan nilai mean tertinggi pada indikator yaitu (X3.1) dan (X3.2).. hasil ini mencerminkan bahwa persepsi responden Ketidakpercayaan Kepada Fiskus kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa wajib pajak dalam penelitian ini, memiliki pandangan atau merasa kurang yakin terhadap kejujuran, transparansi, atau integritas fiskus dalam mengelola sistem perpajakan.
	Hal ini penting untuk diperhatikan, karena tingkat kepercayaan publik terhadap otoritas pajak dapat berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan pajak. Semakin rendah kepercayaan, maka potensi untuk melakukan tindakan seperti tax evasion bisa saja meningkat, karena wajib pajak merasa tidak memperoleh keadilan atau manfaat yang setimpal dari pembayaran pajak mereka.
4.2.5 [bookmark: _Toc202840292]Pemahaman Perpajakan (Z)
	Variabel Pemahaman Perpajakan diukur dengan menggunakan 5 indikator dengan 5 pernyataan. Tabel berikut ini merupakan hasil dari analisis deskriptif yang digambarkan dengan hasil mean, yaitu :
[bookmark: _Toc200631415][bookmark: _Toc200829304]Tabel 4 9 Deskriptif Variabel Pemahaman Perpajakan (Z)
	Indikator
	1
	%
	2
	%
	%
	%
	4
	%
	Mean

	Z1
	0
	0%
	22
	9%
	102
	42%
	118
	49%
	3.40

	Z2
	3
	1%
	7
	3%
	102
	42%
	130
	54%
	3.40

	Z3
	0
	0%
	23
	10%
	110
	45%
	109
	45%
	3.40

	Z4
	1
	0,4%
	3
	1%
	121
	50%
	117
	48%
	3.38

	Z5
	0
	0%
	20
	8%
	110
	45%
	112
	46%
	3.27

	TOTAL Mean (Rata Rata)
	3.37


Sumber: Data Primer yang diolah, 2025
	Berdasarkan tabel 4.9 analisis deskriptif menunjukkan nilai total mean 3.22 serta mayoritas responden memberikan jawaban setuju (skala 3) dan sangat setuju (skala 4) untuk seluruh indikator variabel Pemahaman Perpajakan (Z). Persentase tertinggi terdapat pada skala 3 dan 4 dengan nilai mean tertinggi pada indikator yaitu (Z1),(Z2) dan (Z3). hasil ini mencerminkan bahwa wajib pajak memiliki pengetahuan terkait dengan perpajakan di kategori tinggi. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa wajib pajak memiliki pemahaman yang baik terkai dengan peraturan perpajakan, tata cara pembayaran pajak dan waktu pembayaran pajak. 
[bookmark: _Toc202840293]4.3 Analisa Data 
[bookmark: _Toc202840294]4.3.1 Model Pengukuran (Outer Model) 
Saat melakukan uji validitas konstruk di dalam SEM-PLS terdiri dari Validitas Konvergen, Validitas Diskriminan,dan Uji Reabilitas yaitu :
A. Validitas Konvergen
Kriteria penilaian pada evaluasi validitas konvergen adalah nilai dari loading factor dari nilai average variance inflation factor (AVE). Uji validitas konvergen dengan melihat nilai loading factor (>0,70) dan melihat angka nilai ukur average variance extracted (AVE) yang besarnya (>0,50) (Ghozali, I., & Latan, 2015). Nilai Outer pada tabel dibawah ini.
[bookmark: _Toc200631416][bookmark: _Toc200829305]Tabel 4.10 Outer Loading 
	Variabel
	Instrumen
	Outer Loadings
	Keterangan

	Tindakan Tax Evasion
	Y1
	0.747
	Valid

	
	Y2
	0.754
	Valid

	
	Y3
	0.775
	Valid

	
	Y4
	0.784
	Valid

	
	Y5
	0.794
	Valid

	Modernisasi Teknologi Perpajakan 
	X1.1
	0.805
	Valid

	
	X1.2
	0.734
	Valid

	
	X1.3
	0.796
	Valid

	
	X1.4
	0.819
	Valid

	Love Of Money 
	X2.1
	0.864
	Valid

	
	X2.2
	0.798
	Valid

	
	X2.3
	0.844
	Valid

	
	X2.4
	0.789
	Valid

	
	X2.5
	0.872
	Valid

	Ketidakpercayaan Kepada Fiskus 
	X3.1
	0.834
	Valid

	
	X3.2
	0.874
	Valid

	
	X3.3
	0.827
	Valid

	Pemahaman Perpajakan 
	Z1
	0.808
	Valid

	
	Z2
	0.819
	Valid

	
	Z3
	0.790
	Valid

	
	Z4
	0.739
	Valid

	
	Z5
	0.810
	Valid


Sumber:Output Smartpls,2025
	Indikator 
	AVE
	Keterangan 

	X1
	0.623
	Valid 

	X2
	0.696
	Valid 

	X3
	0.715
	Valid 

	Y
	0.594
	Valid 

	Z
	0.630
	Valid 


[bookmark: _Toc200631417][bookmark: _Toc200829306]	Tabel 4 11 Average Variance Extracted




Sumber:Output Smartpls,2025
Melihat kedua nilai memenuhi syarat yaitu nilai outer loading >0,7 dan nilai AVEn>0,5 sehingga nilai dapat dikatakan valid dan memenuhi syarat. 
B. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)
Uji validitas diskriminan adalah suatu cara dengan membandingkan nilai korelasi masing-masing variabel dengan indikatornya harus lebih besar dibandingkan korelasi variabel dengan indikator variabel lainnya (Ghozali, I., & Latan, 2015). Nilai cross loading dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc200631418][bookmark: _Toc200829307]Tabel 4 12 Cross Loading
	 
	X1
	X2
	X3
	Y
	Z
	Z x X1
	Z x X3
	Z x X2

	X1.1
	0.805
	0.476
	0.462
	0.53
	0.486
	-0.408
	-0.373
	-0.452

	X1.2
	0.734
	0.358
	0.308
	0.369
	0.367
	-0.277
	-0.276
	-0.288

	X1.3
	0.796
	0.452
	0.387
	0.468
	0.419
	-0.225
	-0.236
	-0.258

	X1.4
	0.819
	0.569
	0.494
	0.525
	0.436
	-0.307
	-0.294
	-0.267

	X2.1
	0.589
	0.864
	0.53
	0.602
	0.449
	-0.437
	-0.265
	-0.37

	X2.2
	0.442
	0.798
	0.453
	0.428
	0.273
	-0.247
	-0.162
	-0.247

	X2.3
	0.439
	0.844
	0.419
	0.476
	0.306
	-0.304
	-0.172
	-0.207

	X2.4
	0.432
	0.789
	0.442
	0.427
	0.323
	-0.319
	-0.221
	-0.253

	X2.5
	0.551
	0.872
	0.594
	0.558
	0.433
	-0.359
	-0.3
	-0.348

	X3.1
	0.418
	0.515
	0.834
	0.534
	0.404
	-0.346
	-0.276
	-0.23

	X3.2
	0.488
	0.492
	0.874
	0.498
	0.462
	-0.249
	-0.266
	-0.17

	X3.3
	0.447
	0.488
	0.827
	0.491
	0.51
	-0.332
	-0.294
	-0.274

	Y1
	0.409
	0.411
	0.458
	0.747
	0.378
	-0.357
	-0.292
	-0.206

	Y2
	0.459
	0.439
	0.443
	0.754
	0.351
	-0.299
	-0.264
	-0.222

	Y3
	0.48
	0.449
	0.528
	0.775
	0.448
	-0.236
	-0.19
	-0.151

	Y4
	0.472
	0.526
	0.449
	0.784
	0.428
	-0.248
	-0.134
	-0.105

	Y5
	0.517
	0.504
	0.441
	0.794
	0.464
	-0.35
	-0.292
	-0.273

	Z1.1
	0.44
	0.342
	0.435
	0.44
	0.808
	-0.376
	-0.415
	-0.353

	Z1.2
	0.435
	0.324
	0.394
	0.432
	0.819
	-0.314
	-0.357
	-0.274

	Z1.3
	0.372
	0.341
	0.411
	0.37
	0.79
	-0.339
	-0.388
	-0.337

	Z1.4
	0.407
	0.315
	0.39
	0.388
	0.739
	-0.37
	-0.334
	-0.288

	Z1.5
	0.493
	0.404
	0.503
	0.492
	0.81
	-0.397
	-0.383
	-0.302

	Z x X1
	-0.39
	-0.407
	-0.367
	-0.384
	-0.454
	1
	0.648
	0.708

	Z x X2
	-0.404
	-0.35
	-0.266
	-0.247
	-0.39
	0.708
	0.675
	1

	Z x X3
	-0.376
	-0.274
	-0.33
	-0.301
	-0.473
	0.648
	1
	0.675


Sumber:Output Smartpls, 2025
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai cross loading diatas terlihat jelas bahwa korelasi konstruk dengan indikator lebih tinggi dibandingkan korelasinya dengan konstruk yang telah ditetapkan. Karena indikator pada blok indikator konstruk lebih unggul daripada indikator blok lainnya, maka dapat dikatakan bahwa semua konstruk atau variabel laten sudah memiliki validitas diskriminan yang sangat baik. 
C. Uji Realibilitas 
Uji reliabilitas konstruk yang diukur dengan composite reliability dan cronbach’s alpha dari blok indikator yang mengukur konstruk. Konstruk dinyatakan reliabel jika memiliki nilai composite reliability di atas 0,70 dan cronbach’s alpha di atas 0,70. 
[bookmark: _Toc200631419][bookmark: _Toc200829308]Tabel 4 13 Uji Realibilitas 
	Variabel
	Cronbach's alpha
	Composite reliability
	Keterangan 

	Modernisasi Teknologi Perpajakan (X1) 
	0.799 
	0.811 
	Reliabel 

	Love Of Money (X2) 
	0.891 
	0.905 
	Reliabel 

	Ketidakpercayaan Kepada Fiskus (X3) 
	0.800 
	0.801 
	Reliabel 

	Tindakan Tax Evasion (Y) 
	0.830 
	0.832 
	Reliabel 

	Pemahaman Perpajakan (Z) 
	0.853 
	0.859 
	Reliabel 


Sumber: Output Smartpls, 2025
[bookmark: _Toc202840295]4.3.2 Model Struktural (Inner Model)
	Ada beberapa komponen kriteria dalam penilaian inner model yaitu nilai R-Square, F-Square dan estimasi koefisien jalur.
1) R-square 
Koefisien determinasi (R square Adjusted) digunakan untuk menunjukan seberapa besar pengaruh variabel yang mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah mempunyai pengaruh yang subtantive


[bookmark: _Toc200631420][bookmark: _Toc200829309]Tabel 4 14 R-Square
	Keterangan 
	R-square 
	R-square adjusted 

	Y 
	0.546 
	0.533 


Sumber: Output Smartpls, 2025
R Square Nilai R Square adalah koefisien determinasi pada konstruk endogen. Pada umumnya nilai R square sebesar 0.67 (kuat), 0.33 (moderat) dan 0.19 (lemah). Berdasarkan Tabel.... nilai r-square tercatat sebesar 0,546 atau 54,6%. Hal ini menunjukan bahwa variabel dependen yaitu tindakan tax evasion berada pada kategori moderat (sedang). Sementara sisanya 45,4% terdapat kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain.
2) F-square
Effect size (f2) dilakukan untuk megetahui kebaikan model. Diharapkan nilainya lebih besar dari 0.15 sehingga model dikatakan minimal cukup baik (moderat)
[bookmark: _Toc200631421][bookmark: _Toc200829310]Tabel 4 15 F-Square
	Keterangan 
	F-Square 

	Modernisasi Teknologi Perpajakan (X1)
	0.080 

	Love Of Money (X2)
	0.070 

	Ketidakpercayaan Kepada Fiskus (X3) 
	0.052 

	Pemahaman Perpajakan (Z) 
	0.035 


Sumber: Output Smartpls, 2025








3) Koefisien Jalur 
[image: ]








[bookmark: _Toc200951043]Gambar 4. 1 Koefisien Jalur
[bookmark: _Toc202840296]4.3.3 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah hipotesis  yang diajukan dapat diterima atau harus ditolak. Dalam penelitian ini, tingkat signifikansi yang digunakan adalah p-value < 0,05 (alpha 5%), dengan pendekatan pengujian satu arah. Hasil analisis pengujian hipotesis disajikan dalam tabel berikut
[bookmark: _Toc200631422][bookmark: _Toc200829311]Tabel 4 16 Uji Hipotesis 
	
	Original sample (O) 
	Sample mean (M) 
	P values 

	X1 -> Y 
	0.266 
	0.263 
	0.001 

	X2 -> Y 
	0.249 
	0.255 
	0.001 

	X3 -> Y 
	0.212 
	0.210 
	0.002 

	Z x X1 -> Y 
	-0.128 
	-0.120 
	0.107 

	Z x X2 -> Y 
	0.158 
	0.151 
	0.036 

	Z x X3 -> Y 
	-0.008 
	-0.006 
	0.889 


Sumber: Output Smartpls, 2025
	Berdasarkan tabel 4.16 adapun hasiil olah data dari hasil uji hipotesis sebagai berikut :
1. Untuk pengujian hipotesis pertama diperoleh nilai p-values sebesar 0.001 yang lebih kecil dari 0.05 (<0.05) dan nilai original sample menunjukkan angka 0.266 dengan demikian, dapat ditarik Kesimpulan bahwa Modernisasi Teknologi Perpajakan Berpengaruh Signifikan dan Positif Terhadap Tindakan Tax Evasion. Dengan demikian hipotesis pertama (H1) diterima 
2. Untuk pengujian hipotesis kedua diperoleh nilai p-values sebesar 0.001 yang lebih kecil dari 0.05 (<0.05) dan nilai original sample menunjukkan angka 0.249 dengan demikian, dapat ditarik Kesimpulan bahwa Love Of Money Berpengaruh Signifikan dan Positif Terhadap Tindakan Tax Evasion. Dengan demikian hipotesis kedua(H2) diterima 
3. Untuk pengujian hipotesis ketiga diperoleh nilai p-values sebesar 0.002 yang lebih kecil dari 0.05 (<0.05) dan nilai original sample menunjukkan angka 0.212 dengan demikian, dapat ditarik Kesimpulan bahwa Ketidakpercayaan Kepada FIskus Berpengaruh Signifikan dan Positif Terhadap Tindakan Tax Evasion. Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) ditolak 
4. Untuk pengujian hipotesis keempat diperoleh nilai p-values sebesar 0.107 yang lebih besar dari 0.05 (>0.05) dan nilai original sample menunjukkan angka -0.128 dengan demikian, dapat ditarik Kesimpulan bahwa Pemahaman Perpajakan Secara Tidak Memoderasi Modernisasi Teknologi Perpajakan Terhadap Tindakan Tax Evasion.(H4) diterima
5. Untuk pengujian hipotesis kelima diperoleh nilai p-values sebesar 0.036 yang lebih besar dari 0.05 (>0.05) dan nilai original sample menunjukkan angka 0.158 dengan demikian, dapat ditarik Kesimpulan bahwa Pemahaman Perpajakan Tidak Memoderasi Love Of Money Terhadap Tindakan Tax Evasion (H5) ditolak
6. Untuk pengujian hipotesis kelima diperoleh nilai p-values sebesar 0.889 yang lebih besar dari 0.05 (>0.05) dan nilai original sample menunjukkan angka -0.008 dengan demikian, dapat ditarik Kesimpulan bahwa Pemahaman Perpajakan Dapat Memoderasi Ketidakpercayaan Kepada Fiskus Terhadap Tindakan Tax Evasion (H6) ditolak.
4.4 [bookmark: _Toc202840297]Pembahasan
	Ringkasan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini sesuai dengan yang ada di dalam tabel 4.17 berikut ini :
[bookmark: _Toc200829312]Tabel 4.17 Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis 
	Hipotesis
	Keterangan

	H1
	Modernisasi Teknologi Perpajakan Berpengaruh Positif Terhadap Tindakan Tax Evasion.
	Diterima

	H2
	Love Of Money  Berpengaruh Positif  Terhadap Tindakan Tax Evasion 
	Diterima

	H3
	Ketidakpercayaan Kepada Fiskus Berpengaruh Negatif Terhadap Tindakan Tax Evasion
	Ditolak

	H4
	Pemahaman Perpajakan Tidak Memoderasi Modernisasi Teknologi Perpajakan Terhadap Tindakan Tax Evasion
	Diterima

	H5
	Pemahaman Perpajakan Tidak Memoderasi Love Of Money Terhadap Tindakan Tax Evasion
	Ditolak

	H6
	Pemahaman Perpajakan Dapat Memoderasi Ketidakpercayaan Kepada Fiskus Terhadap Tindakan Tax Evasion
	Ditolak 


Sumber: Output Smartpls, 2025
[bookmark: _Toc202840298]4.4.1 Pengaruh Modernisasi Teknologi Perpajakan Terhadap Tindakan Tax Evasion
	Dalam pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh signifikan terhadap Tindakan Tax Evasion. Nilai Original sample sebesar 0,266 yang menunjukkan nilai positif dan nilai p-values sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan arah hubungan yang positif. Nilai t-statistic sebesar 3,177 lebih besar dari 1,96 yang menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan secara statistik sehingga hipotesis diterima. Hal ini membuktikan bahwa  Modernisasi teknologi perpajakan yang telah diterapkan mampu meningkatkan kesadaran wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Peningkatan sistem dari konvensional ke sistem digital ini akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas dari sistem pembayaran pajak. Modernisasi teknologi ini juga meningkatkan sistem informasi dan keamanan. Melalui berbagai inovasi seperti e-filing, e-billing, dan sistem pelaporan berbasis daring, wajib pajak kini dapat mengakses layanan perpajakan secara lebih cepat, mudah, dan fleksibel tanpa harus datang langsung ke kantor pajak. Selain itu, peningkatan sistem keamanan digital juga memberikan rasa aman bagi wajib pajak dalam melakukan transaksi, sehingga mengurangi kekhawatiran terhadap potensi kebocoran data atau penyalahgunaan informasi. Kemudahan layanan dan jaminan keamanan, modernisasi ini berkontribusi secara signifikan dalam membentuk persepsi positif terhadap sistem perpajakan. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan Anggasyasti & Padnyawati, (2020) dan  Silaen (2015) yang menyatakan bahwa sistem dan teknologi yang baik akan mempengaruhi perilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
	Menurut hasil analisis deskriptif yang berada ditabel 4.6 diketahui bahwa rata-rata jawaban responden sebesar 3,42 yang termasuk dalam kategori “setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar wajib pajak di KPP Pratama Samarinda Ilir telah mengetahui bahwa dengan adanya modernisasi akan meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan pajak. Wajib Pajak UMKM akan mengharapkan dengan adanya modernisasi ini kemudahan dalam melakukan pelaporan dan pembayaran pajak akan tercapai.
	Berdasarkan teori atribusi Modernisasi Teknologi perpajakan merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi atau kemauan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Modernisasi merupakan bentuk yang di terapkan pemerintah agar meningkatkan efesiensi dan efektivitas dalam pembayaran pajak. Terciptanya sistem yang baik akan membuat wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya dengan sukarela. Sistem yang baik juga akan mencegah adanya tindakan seperti tax evasion, sehingga wajib pajak akan berpikir 2 kali untuek melakukan tindakan tersebut.   
	Tetapi, Kemudahan yang diberikan harus diberikan pengawasan yang mumpuni, maraknya serangan cyber akan berpotensi di manfaatkan sebagai cara untuk melakukan tindakan tax evasion. Para pertugas pajak harus meningkatkan pengawasan sehingga dapat mencegah tindakan tax evasion dan pendapatan pajak menjadi maksimal.
	Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan Anggasyasti & Padnyawati, (2020) dan  Silaen (2015). Hasil dari dua penelitian tersebut menyatakan hasil signifikan dan positif Modernisasi Teknologi Perpajakan Terhadap Tindakan Tax Evasion.
[bookmark: _Toc202840299]4.4.2 Pengaruh Love Of Money Terhadap Tindakan Tax Evasion
	Dalam pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh signifikan dan positif terhadap Tindakan Tax Evasion. Nilai Original sample sebesar 0.249 yang menunjukkan nilai positif dan nilai p-values sebesar 0.001 yang lebih kecil dari 0.05 menunjukkan arah hubungan yang positif. Nilai t-statistic sebesar 3,337 lebih besar dari 1,96 yang menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan secara statistik sehingga hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi atau kecintaan terhadap uang suatu individu yang akan mempengaruhi cara berpikir agar uang yang dimiliki tidak dikeluarkan atau uang yang dimiliki sebisa mungkin dikeluarkan hanya sedikit . Hal ini mempengaruhi wajib pajak yang memiliki tingkat kecintaan uang yang tinggi terhadap pemenuhan kewajiban perpajakannya. Anggapan individu dengan kecintaan yang tinggi akan menganggap pajak ini sebagai beban, bukan sebagai kontibusinya terhadap negara. Dari kasus pejabat pajak Rafael Alun Trisambodo bisa dilihat bahwa kasus tersebut menunjukkan bahwa dorongan kuat untuk mengakumulasi kekayaan, yang dapat dipicu oleh love of money, berpotensi mendorong individu untuk melakukan tindakan-tindakan yang melanggar etika dan hukum, termasuk penghindaran pajak. Dengan demikian, love of money tidak hanya berdampak pada persepsi individu terhadap pajak, tetapi juga dapat memengaruhi tindakan nyata yang merugikan negara dan masyarakat luas.
	Menurut hasil analisis deskriptif yang berada ditabel 4.7 diketahui bahwa rata-rata jawaban responden sebesar 3,24 yang termasuk dalam kategori “setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar wajib pajak di KPP Pratama Samarinda Ilir telah memiliki kecintaan terhadap uang yang kuat. Wajib Pajak menganggap uang merupakan hal yang penting dalam kehidupan. Selain itu semakin banyaknya persaingan usaha dan susahnya mendapatkan keuntungan ini yang membuat Wajib Pajak UMKM yang berada di wilayah KPP Pratama Samarinda Ilir menganggap uang penting bagi kehidupan sehari hari sehingga memiliki kecintaan terhadap uang yang tinggi.
	Berdasarkan teori atribusi Love Of Money merupakan faktor internal individu yang mempengaruhi persepsi dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Love Of Money merupakanp perilaku yang berasal dari diri sendiri yang memiliki orientasi berlebih terhadap kecintaan kepada uang. Individu akan berupaya keras untuk mempertahankan sebanyak mungkin uang yang dimiliki dan sebisa mungkin meminimalkan pengeluarannya, termasuk dalam hal pembayaran pajak. Sikap ini dapat memengaruhi persepsi dan perilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
	Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Styarini & Nugrahani (2020)dan Tulalessy R & Loupatty G (2023) Hasil dari dua penelitian tersebut menyatakan hasil signifikan dan positif Love Of Money Terhadap Tindakan Tax Evasion.
[bookmark: _Toc202840300]4.4.3 Pengaruh Ketidakpercayaan Kepada Fiskus Terhadap Tindakan Tax Evasion
	Dalam pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh signifikan dan positif terhadap Tindakan Tax Evasion. Nilai Original sample sebesar 0.212 yang menunjukkan nilai positif dan nilai p-values sebesar 0.002 yang lebih kecil dari 0.05 menunjukkan arah hubungan yang positif. Nilai t-statistic sebesar 3,121 lebih besar dari 1,96 dengan hasil ini maka, bertentangan dengan hipotesis ketiga sehingga hipotesis ketiga ditolak. 
	Ketidakpercayaan Kepada Fiskus merupakan bentuk ekspresi dari wajib pajak yang memiliki rasa keraguan terhadap integritas, kejujuran, dan transparansi lembaga perpajakan dalam mengelola penerimaan negara. Dalam penelitian ini ketidakpercxayaan kepada fiskus akan mempengaruhi  pandangan wajib pajak terhadap tindakan tax evasion. Ketidakpecayaan yang tinggi akan mempengaruhi wajib pajak untuk tidak mematuhi peraturan perpajakan. Kejadian korupsi yang marak terjadi, menjadikan kepercayaan wajib pajak atau warga negara akan menurun terhadap suatu instansi. Ketidakpercayaan ini tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan tumbuh dari berbagai pengalaman negatif, baik secara langsung maupun tidak langsung, seperti pemberitaan tentang penyalahgunaan wewenang oleh pejabat pajak, kurangnya transparansi dalam pengelolaan dana publik, pelayanan yang tidak profesional, atau minimnya akuntabilitas dalam pelaporan keuangan negara.
	Menurut hasil analisis deskriptif yang berada ditabel 4.8 diketahui bahwa rata-rata jawaban responden sebesar 3,22 yang termasuk dalam kategori “setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar wajib pajak di KPP Pratama Samarinda Ilir telah memiliki rasa kurang percaya terhadap kinerja pegawai pajak. Perasaan ketidakpercayaan ini disebabkan adanya perilaku oknum pegawai pajak yang melakukan tindakan yang tidak etis. Selain dari perilaku oknum pegawai pajak perilaku dari instansi pemerintah yang lain akan mempengaruhi keyakinan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 
	Dalam teori atribusi Ketidakpercayaan Kepada Fiskus merupakan suatu bentuk yang mendorong adanya faktor eksternal atau dorongan dari pihak luar yang menyebabkan individu terdorong melakukan hal tersebut. Dalam hal ini Ketidakpecayaan Kepada Fiskus akan membuat orang terdorong untuk melakukan tindakan yang tidak etis. Perilaku oknum yang tidak bertanggung jawab akan menimbulkan perasaan keengganan bagi wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya
	Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Yuniawati & Fitriyah (2021) dan Wardani et al (2022) Hasil dari dua penelitian tersebut menyatakan hasil signifikan dan positif  Ketidakpercayaan Kepada Fiskus Terhadap Tindakan Tax Evasion. 
[bookmark: _Toc202840301]4.4.4 Pengaruh Pemahaman Perpajakan Pada Hubungan Modernisasi Teknologi Perpajakan Terhadap Tindakan Tax Evasion
	Dalam pengujian hipotesis keempat dalam penelitian ini menunjukkan pemahaman perpajakan tidak mampu memoderasi hubungan antara modertnisasi teknologi perpajakan terhadap tindakan tax evasion. Nilai Original sample sebesar -0,128 yang menunjukkan nilai negatif dan nilai p-values sebesar 0,107 yang lebih besar dari 0.05 Nilai t-statistic sebesar 1,614 lebih kecil dari 1,96 dengan hasil ini maka hipotesis keempat diterima.
	Pemahaman perpajakan dan modernisasi teknologi perpajakan adalah hal penting tercitptanya penerimaan yang baik. Modernisasi teknologi perpajakan salah satu langkah yang tepat tetapi, perlu di ingat pembangunan atau akses dalam mendapatkan informasi tidak selalu merata. Teknologi seperti adanya e-filling dan e-billing merupakan kemajuan yang baik akan tetapi apabila sistem yang diterapkan tidak adanya edukasi untuk penggunaan akan membuat wajib pajak dengan pemahaman yang baik pun bingung dalam penggunaan. Wajib pajak dengan pemahaman yang baik harus juga dibarengi dengan edukasi yang baik terkait dengan pemanfaatan bentuk dari modernisasi teknologi perpajakan ini. 
	Berdasarkan nilai statistik dan penjelasan diatas terdapat nilai negatif hanya saja nilai ini belum mampu untuk memoderasi dan menunjukkan bahwa pemahaman yang baik terkait dengan perpajakan tidak mempengaruhi keinginan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakan apabila bentuk dari modernisasi ini memiliki banyak kendala serta kurangnya edukasi. Hal ini membuat sebagian besar Wajib Pajak UMKM di KPP Pratama Samarinda Ilir memiliki persepsi bahwa modernisasi akan mempermudah akan tetapi kurangnya edukasi dan seringnya timbul permasalahan aplikasi yang diterapkan seperti gangguan sistem pada coretax yang membuat pembayaran atau pemanfaatan aplikasi menjadi terhambat, sehingga munculnya pemikiran wajib pajak untuk melakukan tindakan yang tidak etis seperti tidak mematuhi peraturan perpajakan hingga tindakan tax evasion. 
	Dalam teori atribusi, suatu dorongan internal bisa disebabkan oleh adanya pendorong dari pihak eksternal. Pemahaman perpajakan yang baik apabila dihadapkan dengan sistem yang rumit maka wajib pajak akan enggan memanfaatkan teknologi tersebut atau enggan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Perasaan enggan ini akan menimbulkan dampak buruk seperti wajib pajak akan melakukan tindakan tax evasion.
	Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Kusumawardhani et al.,(2023) dan Ningrum et al., (2020) Hasil dari dua Pemahaman Perpajakan Tidak Memoderasi Hubungan Modernisasi Teknologi Perpajakan Terhadap Tindakan Tax Evasion.
[bookmark: _Toc202840302]4.4.5 Pengaruh Moderasi Pemahaman Perpajakan Pada Hubungan Love Of Money Terhadap Tindakan Tax Evasion
	Dalam pengujian hipotesis kelima dalam penelitian ini menunjukkan pemahaman perpajakan  mampu memoderasi hubungan antara love of money terhadap tindakan tax evasion. Nilai Original sample sebesar 0,158 yang menunjukkan nilai positif dan nilai p-values sebesar 0,036 yang lebih besar dari 0,05. Nilai t-statistic sebesar 2,093 lebih besar dari 1,96 sehingga hipotesis kelima ditolak.
	Love of money dan pemahaman perpajakan merupakan pengaruh yang terdapat dari dalam diri individu Kecintaan seseorang terhadap uang akan mempengaruhi cara seseorang dalam bersikap dalam mengeluarkan uang. Kecintaan yang dikatakan terlalu tinggi akan menganggap hal apapun yang dilakukan itu sebagai hal yang etis demi mempertahankan uangnya seperti penggelapan pajak. Hal ini akan berbeda apabila wajib pajak memiliki pemahaman yang baik terkait pajak akan mempengaruhi keputusan individu dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Kecintaan terhadap uang yang tinggi di sertai dengan pemahaman pajak yang baik akan membuat wajib  pajak menaati peraturan perpajakan sesuai dengan aturan yang berlaku. Pemahaman ini juga salah satu bentuk kesadaran akan pentingnya pajak bagi pembangunan negara. Dengan pemahaman terkait dengan peraturan perpajakan yang baik maka, secara tidak langsung wajib pajak juga memahami bahwa adanya sanksi dan konsekuensi hukum. Kecintaan terhadap uang yang tinggi akan mempertimbangkan untuk melakukan tindakan tax evasion, karenanya apabila tetap melaksanakan tindakan tersebut maka sanksi dan konsekuensi hukum akan membuat kehilangan uang yang lebih besar.
	Berdasarkan nilai statistik dan penjelasan diatas terdapat nilai positif yang artinya pemahaman yang baik akan mengurangi motivasi love of money.Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar Wajib Pajak UMKM di KPP Pratama Samarinda Ilir memiliki pemahaman yang baik sehingga wajib pajak akan melaksanakan kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan berlaku. Pemahaman akan pentingnya pajak, sanksi serta konsekuensi hukum yang akan dihadapi membuat wajib pajak UMKM di Wilayah KPP Pratama Samarinda Ilir akan berpikir ulang untuk melakukan tindakan tax evasion. Dengan demikian wajib pajak diharapkan bersikap bijak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 
	Berdasarkan teori atribusi pemahaman perpajakan dan love of money merupakan pengaruh yang berasal dari dalam diri individu sendiri atau penagruh internal. Pemahaman perpajakan akan memperkuat atau memperlemah adanya pengaruh love of money terhadap tindakan tax evasion. Pemahaman perpajakan memiliki peran sebagai faktor kontrol internal sehingga dengan pemahaman yang baik akan mengurangi dampak yang buruk dari love of money. Pemahaman yang baik akan menciptakan perilaku yang baik meskipun terdapat dorongan kecintaan terhadap uang yang tinggi. 	Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Lestari & Sofie, 2023 dan Rohmawatia et al. (2025) Hasil dari dua penelitian tersebut menyatakan hasil Pemahaman Perpajakan Memoderasi Hubungan Love Of Money Terhadap Tindakan Tax Evasion.
[bookmark: _Toc202840303]4.4.6 Pengaruh Moderasi Pemahaman Perpajakan Pada Hubungan Ketidakpercayaan Kepada Fiskus Terhadap Tindakan Tax Evasion
	Dalam pengujian hipotesis keenam dalam penelitian ini menunjukkan pemahaman perpajakan  mampu memoderasi hubungan antara ketidakpercayaan kepada fiskus terhadap tindakan tax evasion. Nilai Original sample sebesar -0,008 yang menunjukkan nilai negatif dan nilai p-values sebesar 0,889 yang lebih besar dari 0,05 Nilai t-statistic sebesar 0,140 lebih kecil dari 1,96 Nilai t-statistic sebesar 0,140 lebih kecil dari 1,96 sehingga hipotesis keenam ditolak.
	Ketidakpercayaan kepada pihak fiskus merupakan perasaan yang timbul karena adanya perilaku oknum melakukan tindakan tidak etis. Hal ini yang menyebabkan timbulnya perasaan ketidakpercayaan ini. Perilaku dari oknum akan mempengaruhi persepsi masyarakat walaupun dengan pemahamana perpajakan yang baik. Oleh karena itu, fiskus harus melaksanakan pekerjaan secara profesional dan transparan maka, akan meningkatkan kepercayaan wajib pajak terkait dengan kinerja fiskus.
	Berdasarkan nilai statistik dan penjelasan diatas terdapat nilai negatif hanya saja nilai ini belum mampu untuk memoderasi  antara ketidakpercayaan kepada fiskus terhadap tindakan tax evasion. Hal ini menyatakan bahwa Wajib Pajak UMKM di Wilayah KPP Pratama Samarinda Ilir melaksanakan kewajiban  perpajakan akan tetapi, wajib pajak masih memiliki rasa tidak menyakini akan kinerja fiskus. Pemahaman bukan merupakan satu satunya hal yang akan mengurangi rasa ketidakpercayaan kepada fiskus. Perlunya peningkatan kinerja secara professional, peningkatan transparansi dan pelayanan serta akuntabilitas dari institusi pajak itu sendiri (Wardani et al., 2022). 
	Secara teori atribusi, ketidakpercayaan kepada fiskus merupakan pengaruh dari internal diri individu dan pemahaman perpajakan merupakan suatu pendorong yang akan menentukan penilaian atas kinerja. Hal ini yang mendukung bahwa pemahaman perpajakan yang baik apabila diberikan pelayanan atau diperlihatkan perilaku oknum yang tidak profesional maka , kepercayaan pun akan ikut menurun.
	Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Ashari et al., (2020) dan Wardani et al (2022) Hasil dari dua penelitian terzsebut menyatakan  Pemahaman Perpajakan Tidak Memoderasi Hubungan Ketidakpercayaan Kepada Fiskus Terhadap Tindakan Tax Evasion.
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[bookmark: _Toc202840306]5.1 Kesimpulan
	Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai “Modernisasi Teknologi Perpajakan Love Of Money Dan Ketidakpercayaan Kepada Fiskus Terhdadap Tindakan Tax Evasion Dengan Pemahaman Perpajakan Sebagai Variabel Moderasi”, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Modernisasi Teknologi Perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap tindakan tax evasion 
2. Love of money berpengaruh signifikan dan positif terhadap tindakan tax evasion
3. Ketidakpercayaan kepada fiskus berpengaruh signifikan dan positif terhadap tindakan tax evasion
4. Pemahaman perpajakan tidak memoderasi hubungan modernisasi teknologi perpajakan terhadap tindakan tax evasion
5. Pemahaman perpajakan mampu memoderasi hubungan love of money terhadap tindakan tax evasion
6. Pemahaman perpajakan tidak memoderasi ketidakpercayaan kepada fiskus terhadap tindakan tax evasion
[bookmark: _Toc202840307]5.2 Saran
	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran-saran berikut ini dpaat sebagai bahan pertimbangan :
1. Bagi pemerintah perlu adanya edukasi terkait dengan pendampingan terkait dengan pemanfaatan aplikasi yang sedang digunakan agar wajib pajak lebih mudah memahami teknis dan fungsinya. Perlunya juga ada peningkatan transparansi dan kredibilitas pengelolaan pajak agar kepercayaan wajib pajak meningkat.
2. Bagi wajib pajak perlu adanya peningkatan literasi perpajakan. Wajib pajak juga harus meningkatkan pemahaman dan kesadaran terkait dengan kepatuhan pajak serta peran penting pajak bagi pembangunan. Etika pajak juga harus di tumbuhkan agar kita dpaat memisahkan yang mana kepentingan pribadi dan kewajiban negara.
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas objek dengan menambahkan variabel seperti trust of government atau mengembangkan variabel moderasi nya seperti pemahaman teknologi sehingga kita mengetahui bagaimana variabel tersebut mempengaruhi pandangan wajib pajak terhadap tindakan tax evasion  
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Harap merespon item berikut dengan memberikan tanda cek (✔) pada kotak yang sesuai atau lengkapi pada tempat yang tersedia.
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2. Usia			:
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B. [bookmark: _Toc188329914][bookmark: _Toc202840311]Petunjuk Pengisian 
1. Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dimohon untuk menjawab setiap pertanyaan maupun pernyataan kuisioner dibawah ini dengan memberikan tanda cek (✔) dalam kolom yang sudah disediakan.
2. Setiap poin pertanyaan hanya diberikan 1 kali kesempatan menjawab
3. Keterangan nomor pada pilihan jawaban sebagai berikut: 
· Angka 1 (Satu) 	: Sangat Tidak Setuju (STS)
· Angka 2 (Dua)	: Tidak Setuju (TS)
· Angka 3 (Tiga) 	: Setuju (S)
· Angka 4 (Empat)	: Sangat Setuju (SS) 
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	1.
	Wajib Pajak percaya bahwa edukasi merupakan hal penting untuk kebermanfaatan teknologi perpajakan ini dan juga membantu dalam memenuhi kewajiban  
	
	
	
	

	2.
	Wajib Pajak merasa bahwa teknologi perpajakan yang diterapkan sudah cukup efektif dan efisien 
	
	
	
	

	3.
	Wajib Pajak menganggap bahwa akses informasi yang mudah merupakan salah satu cara efektif dalam memanfaatkan teknologi perpajakan
	
	
	
	

	4.
	Wajib Pajak menganggap dengan adanya penerapan teknologi terbaru ini akan membuat wajib pajak semakin mudah dalam mendapatkan informasi berkaitan dengan pajak
	
	
	
	



2. Love Of Money 
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	1
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	3
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	1. 
	Wajib Pajak menganggap uang memilki posisi yang penting dalam kehidupan sehari hari
	
	
	
	

	2.
	Wajib Pajak menganggap uang bisa menjadi sumber kejahatan
	
	
	
	

	3.
	Membayar pajak akan membuat atau menimbulkan perasaan  merugi dalam kehidupan sehari hari
	
	
	
	

	4. 
	Wajib Pajak pernah terpikirkan ingin melakukan penggelapan pajak apabila pendapatan yang didapat kurang memuaskan
	
	
	
	

	5. 
	Uang merupakan sumber pemecah dari segala permasalahan 
	
	
	
	



3. Ketidakpercayaan Kepada Fiskus 
	No 
	Pertanyaan 
	1
	2
	3
	4

	1.
	Wajib Pajak memiliki keraguan dan kecurigaan terhadap kinerja fiskus sehingga enggan memenuhi kewajiban perpajakan saya
	
	
	
	

	2.
	Sebagai Wajib Pajak melihat banyaknya anggota fiskus yang memiliki kekayaan yang tidak sesuai dengan kekayaan yang tercatat  
	
	
	
	

	3.
	Wajib Pajak merasa fiskus kurang transparan dalam memberikan informasi terkait pengelolaan pajak  
	
	
	
	





4. Tindakan Tax Evasion
	No 
	Pertanyaan 
	1
	2
	3
	4

	1.
	Wajib Pajak harus mengisi dan melaporkan SPT sesuai dengan kewajiban yang ditetapkan 
	
	
	
	

	2.
	Wajib Pajak harus merasa menyampaikan SPT dengan perhitungan yang akurat dan sesuai dengan data yang diperlukan dalam pelaporan pajak. 
	
	
	
	

	3.
	Wajib Pajak harus menggunakan NPWP dengan cara yang benar sesuai dengan peraturan yang berlaku hal ini untuk menghindari penyalahgunaan 
	
	
	
	

	4. 
	Wajib Pajak harus menyetorkan pajak sesuai dengan jumlah sebenarnya dari objek pajak sesungguhnya agar tidak merugikan negara 
	
	
	
	

	5. 
	Wajib Pajak mempercayai bahwa memenuhi kewajiban pajak tanpa melakukan gratifikasiya berusaha membujuk fiskus dengan melakukan tindakan gratifkasi agar pajak dipermudah dan agar terhindar dari sanksi pajak
	
	
	
	





5. Pemahaman Perpajakan
	No 
	Pertanyaan 
	1
	2
	3
	4

	1.
	Wajib Pajak memahami terkait dengan peraturan dan jenis pajak yang di bayar 
	
	
	
	

	2.
	Wajib Pajak mengetahui batas waktu dalam menyampaikan SPT dan membayarkan pajak 
	
	
	
	

	3.
	Wajib Pajak memahami terkait dengan tata cara mengisi dan menyampaikan SPT dan E-SPT  
	
	
	
	

	4. 
	Wajib Pajak berusaha membayar pajak tepat waktu untuk menghindari sanksi pajak
	
	
	
	

	5. 
	Wajib Pajak melakukan perhitungan pajak dan membayar pajak sesuai dengan jumlah yang harus di setorkan
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2. Modernisasi Teknologi Perpajakan (X1)
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3. Love Of Money (X2)
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4. Ketidakpercayaan Kepada Fiskus (X3)
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